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MOTTO 

“Inovasi, Kreativitas, dan Keberanian untuk Menciptakan Peluang Bisnis yang 

Berkelanjutan”  

Peter Drucker 
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ABSTRAK 

Manajemen kewirausahaan merupakan suatu proses pengelolaan 

kewirausahaan. Manajemen kewirausahaan Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak 

Cabang Kecamatan Majenang dilakukan dengan menerapkan fungsi manajemen 

yang meliputi perencanaaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan dalam 

proses pelaksanaan usahanya. Jenis usaha yang dijalankan meliputi bank sampah, 

angkringan, konter, percetakaan dan fotocopy, kerajinan tangan dari bambu, ternak 

kambing, konveksi, dan beras zakat. Sumber daya manusia yang terlibat dalam usaha 

ini tidak hanya pengurus Ansor melainkan melibatkan masyarakat selain pengurus di 

Kecamatan Majenang. Penerapan manajemen yang dilakukan oleh Ansor dapat 

memberdayaakan ekonomi masyarakat karena meningkatkan perekonomian dari 

masyarakat di Kecamatan Majenang.  Dalam penelitian ini, masalah yang akan 

dibahas adalah bagaimana manajemen kewirausahaaan Gerakan Pemuda Ansor 

Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang? Dan Manajemen kewirausahaan 

Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat? 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data dari penelitian ini berasal dari data 

primer serta data sekunder yang didapatkan dengan observasi dan wawancara kepada 

Ketua Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang, Ketua 

Gerakan Pemuda Ansor Ranting Pahonjean, Ketua bidang kewirausahaan Gerakan 

Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang, dokumentasi, website, 

jurnal serta buku untuk mendapatkan informasi dan bukti dalam proses penelitian. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan 

Anak Cabang Kecamatan Majenang mendirikan usaha berupa angkringan, kerajinan 

tangan dari bambu, kopyah upih, ternak kambing, konveksi, bank sampah, fotocopy 

dan percetakan, konter, beras zakat. Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang 

Kecamatan Majenang menerapkan manajemen kewirausahaan cara menjalankan 

fungsi dari manajemen yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, 

pengawasan sehingga dapat mendorong pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Kata Kunci : Manajemen, Kewirausahaan, Pemberdayaan, Ekonomi Masyarakat 
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ABSTRACT 

Entrepreneurial management is a process of managing entrepreneurship. The 

entrepreneurial management of the Ansor Youth Movement, Child Leadership, 

Majenang District Branch is carried out by implementing management functions 

which include planning, organizing, mobilizing and supervising the business 

implementation process. The types of businesses run include waste banks, 

angkringan, counters, printing and photocopying, bamboo handicrafts, goat farming, 

convection and zakat rice. The human resources involved in this business are not 

only Ansor administrators but also involve the community other than administrators 

in Majenang District. The implementation of management carried out by Ansor can 

empower the community's economy because it improves the economy of the 

community in Majenang District. In this research, the problem that will be discussed 

is how is the entrepreneurial management of the Ansor Youth Movement, Leaders of 

Children, Majenang District Branch? And entrepreneurial management of the Ansor 

Youth Movement, Child Leadership, Majenang District Branch in empowering the 

community's economy? 

The type of research used by the author is qualitative with a qualitative 

descriptive approach. The data sources for this research come from primary data and 

secondary data obtained by observation and interviews with the Chair of the Ansor 

Youth Movement for Child Leaders, Majenang District Branch, Chair of the Ansor 

Youth Movement, Ranting Pahonjean, Chair of the entrepreneurship sector of the 

Ansor Youth Movement for Child Leaders, Majenang District Branch, 

documentation, websites, journals and books to obtain information and evidence in 

the research process. 

The results of this research show that the Ansor Youth Movement, Child 

Leadership, Majenang District Branch established businesses in the form of 

angkringan, handicrafts from bamboo, kopyah upih, goat farming, convection, waste 

bank, photocopying and printing, counters, zakat rice. The Ansor Youth Movement, 

Child Leadership, Majenang District Branch implements entrepreneurial 

management, a way of carrying out management functions which include planning, 

organizing, mobilizing and supervising so that it can encourage community 

economic empowerment. 

 
Keywords: Management, Entrepreurship, Empowerment, Community Economy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Aktivitas kehidupan sehari-hari manusia telah diatur ketentuannya oleh 

syariat Islam. Segala bentuk aktivitas diatur atau ditentukan agar mempermudah 

manusia menjalankan kehidupannya. Segala bentuk aktivitas memiliki 

ketentuan-ketentuan tersendiri termasuk aktivitas pelaksanaan perekonomian 

dan bisnis.1 Dalam syariat Islam setiap muslim diwajibkan untuk berusaha 

dengan maksimal dalam melaksanakan aturan kehidupan termasuk aturan 

terkait usaha dan bisnis sebagai jalan untuk mencari kehidupan yang sejahtera. 

Islam sangat menganjurkan umatnya untuk hidup berkecukupan secara 

ekonomi. Tujuan dianjurkannya untuk berkecukupan yaitu agar umatnya dapat 

menjalankan aktivitasnya dengan mudah terutama dalam hal ibadah. Dalam 

Islam manusia berkewajiban untuk berusaha memperoleh pendapatan dalam 

rangka memenuhi kebutuhan diri, keluarganya serta mencukupkannya dan 

menghindari perbuatan meminta-minta. Salah satu bentuk upaya untuk 

mencukupi kebutuhan terutama dalam permasalahan ekonomi yaitu salah 

satunya dengan cara memberdayakan potensi ekonomi masyarakat dan hal ini 

bisa diwujudkan dengan menciptakan wirausaha. Dalam Ayat Al-Quran surat 

Mulk ayat 15 disebutkan:2 

 

قِهۦِ ۖ وَإِليَأهِ ٱلنُّشُورُ  زأ شُوا۟ فِى مَنَاكِبِهَا وَكُلوُا۟ مِن ر ِ ضَ ذلَوُلًا فَٱمأ رَأ  هُوَ ٱلَّذِى جَعَلَ لكَُمُ ٱلْأ

Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari Rezeki-Nya. Dan 

hanya kepadaNya-lah kamu (kembali) setelah dibangkitkan,”. 

                                                           
1 Ahmad Suminto, Soritua Ahmad Ramdani Harahap, and Ahmad Budi Zulqurnaini, 

“Ekonomi Dalam Pandangan Islam Dan Perannya Dalam Peningkatan Daya Saing Sumber 

Daya Manusia,” Invest Journal of Sharia & Economic Law 1, no. 1 (2021): 4. 
2 Bustanul Karim and Muhammmad Maimun, “Prinsip Dasar Ekonomi Islam Dalam 

Al-Qur’an: Kajian Tematik Dalam Al-Qur’an Dan Tafsirnya Kementerian Agama RI,” 

JIQTAF 1, no. 1 (2021): 96–99. 
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Dari ayat di atas, Ibnu Katsir menafsirkan, yaitu berpergianlah kalian ke 

tempat-tempat di bumi yang kalian kehendaki, lintasilah daerah-daerah dan 

pelosok-pelosoknya untuk mendapatlkan berbagai macam penghasilan dan 

berdagang. Islam menempatkan bisnis sebagai suatu cara dalam rangka untuk 

memperoleh kesejahteraan ekonomi. Bisnis harus dilakukan dengan cara yang 

benar dan disesuaikan dengan  syariat Islam dengan tujuan agar dalam 

prosesnya tidak menyimpang dengan ketentuan yang telah Allah berikan 

kepada kita manusia yang merupakan hambanya karena kita sebagai hamba 

harus tunduk dan patuh terhadap segala ketentuan yang ada.  

Majenang merupakan suatu kecamatan yang terletak di Kabupaten 

Cilacap. Majenang berada di ujung utara Kabupaten Cilacap. Majenang 

merupakan wilayah yang sebagian besar yaitu pegunungan dan sebagian besar 

penduduknya memiliki mata pencaharian sebagai petani dan pedagang. 

Majenang merupakan suatu Kecamatan yang tergolong besar di Kabupaten 

Cilacap. Proses pemanfaatan sumber daya alam Kecamatan Majenang sangat 

bervariatif. Konsep dalam berwirausahanya bermacam-macam mulai dari 

berdagang, berkebun, membuat kerajinan dan memanfaatkan peluang-peluang 

usaha lainnya. Pemuda di Majenang ikut andil didalamnya. 

Konsep manajemen yang dilakukan para pemuda di Kecamatan 

Majenang sangat bervariatif dan kreatif dalam menciptakan serta 

mengembangkan bentuk wirausaha. Wirausaha merupakan pelaku utama dalam 

pembangunan ekonomi yang berfungsi sebagai inovasi dalam perbaikan 

produksi lainnya.3 Wirausaha dilakukan sebagai bentuk pemenuhan kehidupan 

dalam menunjang ekonomi. Proses dalam berwirausaha tersebut harus 

berdasarkan prinsip-prinsip dalam berwirausaha dan sesuai dengan manajemen 

kewirausahan.  

  

                                                           
3 Kurnia Dewi, Hasanah Yaspita, and Airine Yulianda, Manajemen Kewirausahaan 

(Deepublish, 2020), 7. 
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Manajemen kewirausahaan dalam berwirausaha merupakan bagian 

yang penting karena dengan adanya manajemen kewirausahaan akan menjadi 

dasar untuk mengelola usaha yang akan dilakukan.4 Manajemen kewirausahaan 

bertujuan untuk mengkoordinir serta dijadikan sebagai kekuatan dalam 

menjamin suatu keberhasilan. Kecamatan Majenang memiliki suatu organisasi 

atau gerakan pemuda Ansor yang memiliki banyak sekali usaha yang maju, 

kemajuan itu tentunya tidak lepas dari proses manjemen kewirausahaan yang 

dilakukan oleh Gerakan Pemuda Ansor.  

Gerakan Pemuda Ansor merupakan gerakan yang banyak diminati serta 

menjadi salah satu gerakan atau organisasi yang dipandang baik serta menjadi 

gambaran organisasi yang lainnya khususnya di Kecamatan Majenang. Gerakan 

Pemuda Ansor kecamatan Majenang adalah suatu organisasi kepemudaan dan 

kemasyarakatan yang berjalan dengan baik di Kecamatan Majenang. Gerakan 

Pemuda Ansor Kecamatan Majenang adalah organiasasi sosial keagamaan di 

tengah masyarakat yang dimana dalam menjalankan keberlangsungan roda 

organisasi memerlukan biaya ataupun anggaran disetiap kegiatan yang 

dilaksanakan, dengan adanya wirausaha didalam organisasi dapat menjadi salah 

satu sumber keuangan organisasi dalam menjalankan program-programnya. 

Gerakan Pemuda Ansor di Kecamatan Majenang memiliki struktur 

kepengurusan serta kinerja yang baik. Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan 

Majenang memiliki semangat yang tinggi dikarenakan para anggotanya yaitu 

pemuda.  

Menyadari bahwa manajemen kewirausahaan merupakan suatu hal yang 

penting dalam dunia bisnis telebih dengan manajemen maka suatu bisnis atau 

usaha dapat berjalan dengan baik. Manajemen kewirausahaan yang digunakan 

oleh Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan Majenang dirancang untuk 

mengajarkan tata pengelolaan usaha sesuai dengan ajaran agama Islam dalam 

Al Quran dan Sunnah.  

                                                           
4 M M Salim Al Idrus, MANAJEMEN KEWIRAUSAHAAN: Membangun 

Kemandirian Pondok Pesantren (Media Nusa Creative (MNC Publishing), 2021), 9–10. 
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Dakwah pada hakikatnya yaitu suatu bentuk pengimplementasian nilai-

nilai dari ajaran agama Islam kedalam kehidupan sehari-hari. Dakwah  

merupakan suatu kegiatan menyebarkan pesan agama Islam kepada seluruh 

umat Islam untuk terus menjalankan syariat agama Islam dengan baik sesuai 

tuntunan Rasulullah.5 Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan Majenang berupaya 

penuh dalam mengimplementasikan aktivitas dakwah dan berusaha untuk tetap 

menerapkan manajemen wirausahanya. Usaha yang dilakukan Gerakan Pemuda 

Ansor Kecamatan Majenang terus dijalankan karena mencermati banyaknya 

pengangguran serta kebutuhan ekonomi yang terus meningkat sehingga 

pengurus Gerakan Pemuda Ansor Majenang berupaya membangun 

kemandirian.  

Langkah yang digunakan dalam hal tersebut yaitu dengan cara 

menumbuhkan serta meningkatkan jiwa kewirausahaan. Wujud dari hal tersebut 

yaitu dengan mengembangkan beberapa usaha produktif yang dilakukan oleh 

anggota Gerakan Pemuda Ansor Majenang. Hal ini dapat membantu finansial 

dalam rangka melaksanakan program-program yang telah dibentuk oleh 

Gerakan Pemuda Ansor serta membantu perekonomian anggota gerakan 

pemuda Ansor dan masyarakat di Kecamatan Majenang yang perekonomiannya 

msih tergolong sulit atau rendah.  

Bentuk wirausaha yang dijalankan Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan 

Anak Cabang Kecamatan Majenang yaitu berupa bank sampah, angkringan, 

konter, percetakan, Fotocopy, pembuatan kerajinan, ternak kambing, jahit, dan 

beras zakat. Bentuk-bentuk usaha tersebut terus ditingkatkan serta dalam 

pelaksanaannya terus menerapkan manajemen kewirausahaan yang baik dan 

sesuai dengan ketentuan dalam Islam. Usaha-usaha ini terus berusaha menjalin 

kerjasama dengan pihak lain dengan tujuan pengembangan usaha dan agar 

nantinya dapat berkembang semakin baik kedepannya. 

 

                                                           
5 Rini Fitria and Rafinita Aditia, “Urgensi Komunikasi Dakwah Di Era Revolusi 

Industri 4.0,” DAWUH: Islamic Communication Journal 1, no. 1 (2020): 1–8. 
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Pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan upaya penggerakan 

sumber daya untuk mengembangkan potensi ekonomi masyarakat dengan 

tujuan meningkatkan produktivitas dari masyarakat.6 Pemberdayaan ekonomi 

masyarakat di Kecamatan Majenang msaih tergolong rendah sehingga 

peningkatan perekonomian masyarakatnya masih sulit untuk ditingkatkan. 

Menyadari hal tersebut Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang 

Kecamatan menjalankan mendirikan usaha-usaha yang dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat. Peningkatan perekonomian tersebut dengan cara 

pemberdayaan ekonomi masyarakat di Kecamatan Majenang. Sebagaimana 

yang disampaikan oleh Bapak Kamilin, beliau menyampaikan: 

“Proses Pemberdayaan yang dilakukan oleh Gerakan Pemuda Ansor 

Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang yaitu dengan cara pendidikan, 

pelatihan, pendampingan, dan pengembangan. Gerakan Pemuda ansor 

Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang. Pemberdayaan tersebut 

diterapakan pada jenis-jenis usaha yang telah diciptakan oleh Gerakan Pemuda 

Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang. Proses Pemberdayaan 

yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat di 

Kecamatan Majenang”.7  

Melalui manajemen kewirausaan dalam pemberdayaan ekonomi 

Gerakan Pemuda Ansor kecamatan Majenang dapat memberikan dampak yang 

cukup signifikan terhadap masyarakat. Dengan adanya manajemen 

kewirausahaan Gerakan Pemuda Ansor masyarakat di Kecamatan Majenang 

dapat menjalankan proses pemberdayaan ekonomi yang sesuai dengan ajaran 

agama islam. Selain  memberikan gambaran serta contoh yang baik dalam 

usaha, gerakan pemuda Ansor Kecamatan Majenang memberikan edukasi serta 

berdakwah terkait perilaku dalam berwirausaha sesuai dengan ketentan agama 

Islam yaitu dengan menerapkan manajemen kewirausahaan yang baik dan 

benar. 

                                                           
6 Ahmad Khoiri and Salis Irvan Fuadi, “Pemberdayaan Pondok Pesantren Darul Islah 

Sebagai Pusat Pengembangan Keterampilan Dan Kewirausahaan Agribisnis Di Kabupaten 

Wonosobo,” Jurnal Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat UNSIQ 7, no. 3 (2020): 

309–19. 
7 Wawancara dengan Kamilin, tanggal 10 Oktober 2023 di Rumah Kamilin. 
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Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti 

manajemen kewirausahaan dari Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak 

Cabang Kecamatan Majenang dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat, Oleh 

sebab itu peneliti mengkaji penelitian dengan judul “MANAJEMEN 

KEWIRAUSAHAAN GERAKAN PEMUDA ANSOR PIMPINAN ANAK 

CABANG KECAMATAN MAJENANG DALAM PEMBERDAYAAN 

EKONOMI MASYARAKAT” 

B. PENEGASAN ISTILAH 

Penegasan istilah bertujuan untuk menghindari terjadinya 

kesalahpahaman penafsiran istilah dalam memahami judul serta masalah dalam 

penelitian, maka peneliti memberikan penjelasan yaitu: 

1. Manajemen Kewirausahaan 

Manajemen kewirausahaan merupakan proses pengelolaan dan 

kewirausahaan merupakan suatu bentuk penciptaan usaha-usaha dalam 

rangka pememenuhan kebutuhan ekonomi. Manajemen kewirausahaan 

menurut bahasa berasal dari kata entrepreneurship managemen yaitu 

strategi untuk mengelola kewirausahaan. Manajemen kewirausahaan 

menurut istilah yaitu manajemen dan kewirausahaan.8 Manajemen 

Kewirausahaan  yang dimaksud dalam penelitian yaitu suatu proses 

penerapan strategi dalam mengelola atau mengatur kewirausahan agar 

berjalan secara efektif. Manajemen kewirausahan ini merupakan cara atau 

strategi yang dilakukan dalam mengelola usaha-usaha dengan dasar atau 

ketentuan-ketentuan sebagai pedoman pengelolaan usaha yang harus 

dilakukan serta  sesuaikan dengan syariat Islam. Manajemen kewirausahaan 

adalah bagian yang penting dalam proses usaha atau bisnis karena dapat 

membantu berjalannya suatu usaha. 

  

                                                           
8 H Suwatno, Manajemen Kewirausahaan: Panduan Menghadapi Disrupsi Bisnis 

(Prenada Media, 2021). 
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2. Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang 

Gerakan Pemuda Ansor merupakan suatu organisasi kepemudaan, 

kemasyarakatan, kebangsaan, dan keagamamaan yang mempunyai watak 

kerakyatan.9 Gerakan Pemuda Ansor adalah badan otonom di bawah 

naungan Nahdlatul Ulama. Organisasi ini pada awalnya mempunyai nama 

Ansoru Nahdlatul Ulama yang sudah dirubah dalam AD/ART Nahdlatul 

Ulama. Gerakan Pemuda Ansor didirikan pada tanggal 10 Muharram 1353 

Hijriyah atau bertepatan dengan tanggal 24 April 1934 di Banyuwangi, 

Jawa Timur. Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang yang 

dimaksud yaitu Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang 

Kecamatan Majenang yang didirikan pada tahun 1989 yang dipelopori oleh 

para ulama dan diketuai oleh Bapak Drs,. H. Tahrir Asruri. 

3. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Pemberdayaan ekonomi merupakan upaya yang dilakukan untuk 

menjadikan ekonomi yang lebih kuat dan berdaya saing tinggi. 

Pemberdayaan ekonomi menjadi landasan yang kuat dalam proses 

ekonomi. Pemberdayaan ekonomi masyarakat  adalah suatu upaya yang 

dilakukan dalam kegiatan ekonomi yang mendorong masyarakat dapat 

memberdayakan ekonomi. Pemberdayaan ekonomi masyarakat yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu upaya memberdayakan masyarakat di 

Kecamatan Majenang dengan cara pendidikan, pelatihan, pendampingan, 

dan pengembangan kewirausahaan Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan 

Majenang yang menjadikan ekonomi masyarakat serta Gerakan Pemuda 

Ansor kecamatan Majenang berdaya saing tinggi. 

  

                                                           
9 Maryanah Safitri et al., “Pelatihan Membuat Desain Grafis Menarik Menggunakan 

Aplikasi Canva Untuk Event Pada Organisasi Gerakan Pemuda Ansor Ciledug,” Jurnal 

Pengabdian Kreatif Cemerlang Indonesia 2, no. 1 (2023): 13. 
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C. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

dirumuskan suatu rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimanakah manjemen kewirausahaan Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan 

Anak Cabang Kecamatan Majenang? 

2. Bagaimanakah proses manajemen kewirausahaan Gerakan Pemuda Ansor 

Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat? 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui manajemen kewirausahaan Gerakan Pemuda Ansor 

Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang. 

2. Untuk mengetahui proses manajemen kewirausahaan Gerakan Pemuda 

Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat. 

E. MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapakan dapat menjadi bahan pustaka UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan terkait 

manajemen kewirausahaan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan terkait 

manajemen kewirausahaan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

b. Penelitian ini diharapkan menjadi acuan agar seluruh masyarakat dapat 

memahami terkait manajemen kewirausahaan dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat. 
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F. TELAAH PUSTAKA 

Manajemen kewirausahaan merupakan sesuatu yang tidak dapat 

dihilangkan, penelitian tentang manajemen kewirausahaan bukan suatu hal 

yang baru diteliti, namun sudah terdapat banyak penelitian mengenai hal ini 

sebelumnya. Peneliti mengambil hal yang berbeda dari peneliti sebelumnya 

sehingga diperlukannya informasi serta literatur riview yang berkaitan dan 

relevan dengan topik penelitian. Kajian pustaka dilakukan untuk menghindari 

kesamaan dan plagiasi dengan penelitian yang sejenis diantaranya: 

Pertama, terdapat dalam jurnal yang ditulis oleh Ari Sulistyanto, yang 

berjudul “Pelatihan Kewirausahaan dan Manajemen Komunikasi Pemasaran 

bagi Pelaku UMKM pada Masyarakat di Kelurahan Ponggang, Kecamatan 

Serangpanjang, Kabupaten Sumbang”.10 Hasil penelitian menunjukan bahwa 

kontribusi manajemen kewirausahaan dan manajemen pemasaran masyarakat 

kabupaten Sumbang. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 

sama-sama membahas terkait kewirausahaan serta manajemen. Sedangkan 

perbedaannya adalah penelitian yang ditulis oleh Ari Sulistyanto membahas 

bukan hanya manajemen kewirausahaan namun membahas manajemen 

pemasarannya dan dalam penelitian ini hanya membahas terkait manajemen 

kewirausahaannya. Jadi untuk penelitian yang dilakukan oleh Ari Sulistyanto 

dengan penelitian peneliti terdapat persamaan namun tidak secara keseluruhan 

karena terdapat beberapa hal yang membedakan antar penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ari Sulistyanto. 

Kedua, terdapat dalam jurnal yang ditulis oleh Muhammad Syafa’at, 

yang berjudul “Kontribusi Manajemen Kewirausahaan Pondok Pesantren 

Khairul Ummah Batu Gajah Indragiri Hulu Dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat”.11 Hasil penelitian menunjukan bahwa kontribusi manajemen 

                                                           
10 Ari Sulistyanto et al., “Pelatihan Kewirausahaan Dan Manajemen Komunikasi 

Pemasaran Bagi Pelaku UMKM Pada Masyarakat Di Kelurahan Ponggang, Kec. 

Serangpanjang, Kabupaten Subang,” Jurnal Abdidas 2, no. 1 (2021): 30–40, 

https://doi.org/10.31004/abdidas.v2i1.199. 
11 Muhammad Syafa’at, Sitti Rahmah, and Mahyarni Mahyarni, “Kontribusi 

Manajemen Kewirausahaan Pondok Pesantren Khairul Ummah Batu Gajah Indragiri Hulu 

Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat,” Kutubkhanah 21, no. 1 (2021): 19–30. 
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kewirausahaan yaitu: pembiayaan operasional lembaga dan pondok pesantren, 

pembangunan dan perawatan sarana dan prasarana, memberikan pengalaman 

lebih kepada para santri masyarakat untuk berwirausaha, hubungan harmonis. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas terkait manajemen kewirausahaan dan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang ditulis oleh 

Muhammad Syafa’at memiliki objek penelitian pondok pesantren. 

Ketiga, terdapat dalam jurnal yang ditulis oleh Sunardi dan Sohib, yang 

berjudul “Implementasi Manajemen Kewirausahaan dalam Meningkatkan Life 

Skill Santri di Pondok Pesantren Fathul Ulum Diwek Jombang”.12 Hasil 

penelitian menunjukan bahwa dengan adanya implementasi manajemen 

kewirausahaan membawa dampak yang positif yaitu meningkatkan life skill 

santri. Persamaan penelitian tersebut adalah sama-sama membahas terkait 

manajemen kewirausahaan. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang 

ditulis oleh Sunardi dan Sohib membahas damapak dari implementasi 

manajemen kewirausahaan dalam pondok pesantren. 

Keempat, terdapat dalam jurnal yang ditulis oleh A. Koiri, Salis Irvan 

Fuadi, yang berjudul “Pemberdayaan Pondok Pesantren Darul Islah Sebagai 

Pusat Pengembangan Keterampilan dan Kewirausahaan Agribisnis di 

Kabupaten Wonosobo”.13 Hasil penelitian menunjukan kegiatan manajemen 

kewirausahaan menyadarkan masyarakat mengenai pentingnya berwirausaha 

dengan ketentuan-ketentuan yang dijadikan sebagai pedoman. Persamaan 

penelitian tersebut adalah sama-sama membahas pemberdayaan dan 

kewirausahaan. Perbedaannya adalah penelitian yang ditulis oleh A, Koiri, Salis 

Fuadi membahas terkait pengembangan keterampilan dan kewirausahaan. 

  

                                                           
12 Sunardi Sunardi and Sohib Sohib, “Implementasi Manajemen Kewirausahaan 

Dalam Meningkatkan Life Skill Santri Di Pondok Pesantren Fathul Ulum Diwek Jombang,” 

Al-Idaroh: Jurnal Studi Manajemen Pendidikan Islam 4, no. 2 (2020): 211–25. 
13 Khoiri and Fuadi, “Pemberdayaan Pondok Pesantren Darul Islah Sebagai Pusat 

Pengembangan Keterampilan Dan Kewirausahaan Agribisnis Di Kabupaten Wonosobo,” 309–

19. 
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Kelima, terdapat dalam skripsi yang ditulis oleh Ike Nurwiyanti, yang 

berjudul “Metode Pemberdayaan Anggota Gerakan Pemuda Ansor Anak 

Cabang Puncakwangi melalui Sekolah Pemberdayaan Pemberdayaan Desa”.14 

Hasil penelitian menunjukan bahwa metode pemberdayaan anggota gerakan 

pemuda Ansor Anak Cabang Puncawangi dilakukan dengan pelatihan 

partisipatif dan melibatkan setiap anggotanya berupa podcats dan angkringan. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas terkait pemberdayaan gerakan pemuda Ansor. Sedangkan 

perbedaannya adalah penelitian yang ditulis oleh Ike Nurwiyanti tidak 

membahas mengenai manajemen kewirausahaan. 

Selain lima literatur di atas, penulis juga menemukan literatur lain dari 

beberapa buku. Beberapa buku tersebut memiliki  beberápa persamaan yaitu 

mengenai manajemen kewirausahaan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Pada literatur pertama, kedua dan ketiga membahas mengenai kewirausahaan 

sedangkan pada literatur ketiga, keempat dan kelima membahas mengenai 

pemberdayaan ekonomi. Penelitian yang akan penulis lakukan belum pernah 

diteliti sebelumnya, meskipun terdapat penelitian yang serupa namun 

manajemen kewirausahaan serta pemberdayaan ekonomi masyarakatnya 

berbeda. Tidak terdapat hal yang sama persis dengan penelitian yang akan 

dilakukan, aspek yang dapat membedakan penelitian ini adalah objek serta 

subjek yang dikaji. Untuk menjadi pembeda dari penelitian sebelumnya, maka 

penelitian ini mengambil tema “Manajemen Kewirausahaan Gerakan Pemuda 

Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang dalam Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat”. 

  

                                                           
14 Ike Nurwiyanti, “METODE PEMBERDAYAAN ANGGOTA GERAKAN 

PEMUDA ANSOR ANAK CABANG PUCAKWANGI MELALUI SEKOLAH 

PEMBERDAYAAN DESA,” n.d., 14–21. 



 

12 
 

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika pembahasan disusun bertujuan untuk mempermudah 

pembaca dalam pembahasan. Dalam sistematika pembahasan terdapat 5 bab 

dan pada setiap babnya mengandung permasalahan yang berbeda namun saling 

berkaitan. Adapun pokok-pokok dari kelima bab tersebut sebagai berikut: 

Bab satu berisi pendahuluan, bab ini membahas mengenai latar 

belakang masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab dua berisi landasan teori, bab ini membahas mengenai manajemen 

kewirausahaan Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan 

Majenang dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat Majenang di Kabupaten 

Cilacap, bentuk-bentuk kewirausahaan Gerakan Pemuda Ansor serta penjelasan 

terkait pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Bab ketiga berisi metode penelitian, bab ini membahas jenis penelitian, 

pendekatan penelitian, data dan sumber data, lokasi penelitian, subjek penelitian, 

objek penelitian, teknik pengumpulan data serta analisis data. 

Bab keempat berisi hasil penelitian, bab ini memuat hasil laporan 

penelitian tentang penyajian dan analisis data. 

Bab kelima berisi penutup, bab ini meliputi kesimpulan, saran, dan 

penutup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. MANAJEMEN  

1. Pengertian Manajemen  

Manajemen merupakan suatu seni dan ilmu perencanaan, 

pengorganisasian, penempatan karyawan, pemberian perintah, pengawasan 

terhadap sumber daya manusia yang ditentukan untuk mencapai suatu 

tujuan.15 Adapun beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian 

manajemen adalah sebagai berikut: 

a. Menurut George R Terry, manajemen yaitu suatu proses khusus yang 

terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta 

pengawasan yang dilakukan sebagai upaya dalam mencapai sasaran yang 

telah ditentukan yang melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan 

lainnya.16   

b. Menurut Ricky W. Griffin, manajemen yaitu suatu proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya 

untuk mencapai sasaran dengan efektif.17 

c. Menurut Melayu S.P Hasibuan, manajemen yaitu ilmu dan seni mengatur 

proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya 

secara efektif dan efesien untuk mencapai tujuan.18 

d. Menurut Hick, manajemen yaitu suatu proses menyelesaikan sesuatu 

oleh dan melalui orang-orang.19 

 

                                                           
15 John Suprihanto, “Manajemen” (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2014), 

4. 
16 C Manajemen Kearsipan, “1. Pengertian Manajemen,” FAKULTAS TARBIYAH 

DAN KEGURUAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 2020/1440 

H, 2020, 33–34. 
17 Musfah Jejen, “Manajemen Pendidikan, Teori, Kebijakan, Dan Praktik,” Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2015. 
18 Manajemen Administrasi Mulyono, “Manajemen Administrasi Dan Organisasi 

Pendidikan,” Ar-Ruzz Media, Yogyakarta, 2008, 16. 
19 Suwatno, Manajemen Kewirausahaan: Panduan Menghadapi Disrupsi Bisnis. 
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Dari beberapa pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulannya bahwa 

manajemen yaitu suatu proses pengelolaaan atau pengaturan pemanfaatan 

sumber daya dengan cara perencanaan, pengorganisasian, pergerakan, serta 

pengawasan secara efektif yang bertujuan untuk mencapai suatu tujuan 

melalui sumber daya manusia dan sumber daya yang lainnya. 

Manajemen memiliki prinsip-prinsip yang harus diperhatikan agar 

dapat mencapai suatu tujuan. Adapun prinsip-prinsip manajemen George R. 

Terry menyatakan bahwa manajemen is the accomplishing of a 

predetemined obejectives through the efforts of of otherpeople atau 

manjemen yaitu suatu pencapaian dari tujuan yang telah ditentukan.20  

Manajemen yaitu segala usaha atau tindakan dengan perencanaan serta 

pengendalian sesuatu secara tepat.  

2. Tingkatan Manajemen 

Secara umum dalam suatu organisasi terdapat tingkatan manajemen. 

Adapun tingkatan manajemen dalam organisasi meliputi:21 

a. Manajemen Puncak (Top Management) 

Manajemen puncak yaitu manajer yang memiliki tugas dalam 

pengambilan suatu keputusan manajemen secara keseluruhan dari suatu 

organisasi. Manajemen puncak meliputi direktur, wakil direktur, dan 

direktur utama. 

b. Manajemen Menengah (Middle Management) 

Manajemen menengah harus mempunyai keahlian dalam 

berkomunikasi, bekerjasama serta dapat memotivasi orang lain. Adapun 

yang dimaksud dengan manajemen tengah yaitu manajer wilayah, kepala 

divisi, direktur produk, manajer keuangan dam lain-lain. 

  

                                                           
20 Rifaldi Dwi Syahputra and Nuri Aslami, “Prinsip-Prinsp Utama Manajemen 

George R. Terry,” Manajemen Kreatif Jurnal 1, no. 3 (2023): 54. 
21 Imanuel Wirawan, “PENGGUNAAN SISTEM AKUNTANSI MANAJEMEN 

OLEH TIM MANAJEMEN PUNCAK UNTUK IMPLEMENTASI STRATEGI 

ORGANISASIONAL,” n.d. 
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c. Manajemen Bawah (Low Management) 

Manajemen bawah memiliki tugas dalam penyelesaian rencana-

rencana yang telah ditentukan oleh para manajer puncak dan menengah. 

Adapun yang dimaksud manajer bawah meliputi supervisor, mandor, dan 

manajer departemen. 

3. Fungsi Manajemen  

George R. Terry, 1958 dalam bukunya Principles of Management 

membagi fungsi manajemen menjadi empat bagian, yaitu Planning 

(Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating (Penggerakan), 

dan Controling (Pengawasan).22  

Gambar 2.1 Model Fungsi Manajemen menurut George R. Terry 

 

Berikut fungsi manajemen menurut George R. Terry: 

a. Langkah Pertama: Planning (Perencanaan) 

Perencanaan  merupakan suatu proses atau tahap awal dalam 

menjalankan sesuatu.23 Perencanaan dilakukan dengan cara menetapkan 

tujuan yang terbaik yang akan dicapai. Tujuan dari adanya perencanaan 

yaitu sebagai gambaran awal dalam menjalankan sesuatu. Contoh dari 

perencanaan yaitu dengan membuat list kegiatan atau membuat gambaran 

hal-hal yang harus dilakukan mulai dari awal hingga akhir.  

                                                           
22 Syahputra and Aslami, “Prinsip-Prinsp Utama Manajemen George R. Terry,” 55–60. 
23 Syahputra and Aslami, 55–56. 

Perencanaan
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Menentukan sesuatu sebelum pelaksanaan merupakan istilah dari 

perencanaan. Allah berfirman dalam Al-Qur’an bahwasanya yang dimaksud 

dengan perencanaan yaitu menentukan sesuatu dengan tujuan sebagai 

kebahagian bagi seluruh aspek kehidupan manusia. Dalam organisasi atau 

bisnis ada hal yang perlu dicapai.  

Sebagaimana firman Allah yang dalam kitab suci Al-Qur’an surat Al 

Hasyr ayat 18:24 

 

ا قَدَّمَتأ لِغَدٍ ۖ وَٱتَّقوُا۟ ٱللَّهَ ۚ إِنَّ ٱللَّهَ خَبيِر ٌۢ بمَِا تعَأمَلوُنَ  َٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ ٱتَّقوُا۟ ٱللَّهَ وَلأتنَظُرأ نفَأس  مَّ  يَ 

 

Artinya: “wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, 

dan Hendaklah setiap orang memperlihatkan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh Allah 

Maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan” 

 

Ayat tersebut menerangkan bahwa adanya perintah untuk berbuat 

baik dan maksud dari memperlihatkan apa yang diperbuatnya untuk hari 

esok yaity berencana secara rapih dalam memulai suatu aktivitas atau dalam 

manajemen hal tersebut dinamakan planning (perencanaan). Dalam 

perencanaan terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan agar dapat 

berjalan dengan baik dan efektif yang meliputi:25 

1) Menentukan tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang serta 

memastikan tujuan tersebut sesuai dengan visi dan misi dari 

perusahaan. 

2) Melakukan análisis terhadap keseluruhan situasi baik secara internal 

maupun eksternal. Análisis dilakukan dengan cara mengidentifikasi 

kekuatan, peluang serta ancaman yang dapat mempengaruhi proses 

pencapaian suatu tujuan. 

                                                           
24 Achmat Mubarok, “Manajemen Waktu Dan Perencanaan Dalam Perspektif 

Manajemen Pendidikan Islam (Tinjauan Al-Qur’an Surat Al-Ashr: 1-3 Dan Al-Hashr: 18),” 

Mafhum 2, no. 2 (2017): 165–78. 
25 Rheza Pratama, Pengantar Manajemen (Deepublish, 2020), 10. 
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3) Menetapkan strategi yang akan digunakan dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan dengan memilih strategi yang disesuaikan dengan 

kondidi dan kebutuhan. 

4) Membuat rencana secara terperinci dalam menentukan langkah yang 

akan diambil untuk mencapai suatu tujuan. Penetapan rencana tindakan 

dengan cara menentukan siapa yang bertanggungjawab, waktu 

pelaksanaan, serta sumber daya yang dibutuhkan. 

5) Memastikan sumber daya yang dibutuhkan seperti tenaga kerja, 

anggaran biaya, dan peralatan serta pengalokasian secara efisien sesuai 

dengan perencanaan. 

6) Melakukan pemantauan dengan teratur terhadap proses pelaksanaan 

rencana serta mengevaluasi apakan pelaksanaan berjalan sesuai dengan 

perencanaan atau terdapat perubahan. 

7) Perencanaan yang dilakukan harus fleksibel dalam artian dapat berubah 

sesuai dengan kondidi yang muncul pada saat pelaksanaan. 

8) Memastikan semua pihak yang terlibat telah memahami dengan benar 

perencanaan yang telah ditentukan serta dikomunikasikan secara efektif 

dengan seluruh anggota yang terkait. 

9) Mengevaluasi kinerja dan mengukur seberapa jauh tujuan  tercapai dan 

memabahas perbaikan yang harus dilakukan dalam perencanaan 

kedepannya. 

Menurut Siagian terdapat empat alasan dalam menentukan 

perencanaan yang meliputi: 

1) Sumber daya yang tersedia terbatas namun tujuan yang akan dicapai 

tidak terbatas, maka perlu diketahui secara tepat. 

2) Organisasi perlu memperhatikan terkait dengan situasi dan kondisi 

dalam masyarakat yang akan mendorong atau menghalangi pelaksanaan 

organisasi. 

3) Organisasi tidak dapat dilepaskan dari suatu tanggungjawab. 
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4) Manusia yang telibat sebagai angota organisasi dihadapkan dengan 

keterbatasan maka darii tu diperlukan untuk menciptakan iklim yang 

baik. 

b.  Langkah Kedua: Organizing (Pengorganisasian) 

Menurut George R. Terry pengorganisasian yaitu penentuan, 

pengelompokan serta penyusunan segala bentuk aktivitas yang dibutuhkan 

untuk mencapai suatu tujuan. Pengorganisasian dilakukan dengan 

menetapkan tugas yang akan dikerjakan serta menentukan pembagian tugas.  

Pengorganisasian ini sangatlah penting karena dengan 

pengorganisasian maka suatu pekerjaan dapat diselesaikan dengan tepat dan 

efektif.26 Proses pengorganisasian dilakukan dengan menentukan pembagian 

tugas sesuai dengan kemampuan dan keahlian yang dimiliki. Hal-hal yang 

perlu diperhatikan dalam pengorganisasian meliputi:27 

1) Tujuan dan Visi dibuat secara jelas dan dijadikan sebagai paduan dalam 

pengambilan keputusan dan tindakan. 

2) Membuat struktur organisasi secara tepat pada setiap bagiannya.  

Gambar 2.2 Contoh Struktur Organisasi Ansor 28 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
26 Syahputra and Aslami, “Prinsip-Prinsp Utama Manajemen George R. Terry,” 56–58. 
27 Dewi, Yaspita, and Yulianda, Manajemen Kewirausahaan. 
28 S.Pd.I Sodikin, “Stuktur Organisasi,” STRUKTUR ORGANISASI PAC GP ANSOR 

Kecamatan Cilamaya Kulon, 2019, https://ansor.cilamayakulon.com/halaman/detail/struktur-

organisasi-pac-gp-ansor-kecamatan-cilamaya-kulon. 
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Keterangan: 

1. Pelindung merupakan penanggung jawab tingkat Kecamatan. 

2. Penanggung jawab merupakan organ perusahaan yang memiliki 

tanggungjawab penuh atas organisasi. 

3. Ketua merupakan seseorang yang memimpin atau mengawasi dalam suatu 

organisasi. 

4. Sekertaris merupakan seseorang yang bertanggung jawab mengelola 

keperluan administrasi suatu organisasi. 

5. Bendahara merupakan seseorang yang bertanggung jawab sebagai 

pelaksana harian organisasi dibidang keuangan. 

6. Bidang merupakan bagian-bagian dalam organisasi yang mengatasi bidang-

bidang tertentu. 

3) Karyawan harus terus didukung serta dilatih sesuai dengan kebutuan 

organisasi. 

4) Menetapkan kebijakan dan prosedur secara konsisten dan menerapkan 

transparansi. 

5) Menjalin Komunikasi secara baik antar setiap bagian dengan menggunakan 

komunikasi yang efektif. 

6) Pengelolaaan Sumber daya dilakukan secara bijaksana. Sumber daya yang 

dikelola yaitu sumber daya keuangan, waktu serta tenaga kerja. 

7) Pengembangan Layanan dilakukan dengan mengembangkan layanan sesuai 

dengan kebutuhan . 

8) Melakukan evaluasi kinerja secara rutin untuk memastikan kinerja berjalan 

dengan benar. 

9) Menyesuaikan dengan kondisi/perubahan lingkungan yang ada. 

10) Mempertimbangkan langkah-langkah yang dilakukan agar dampaknya dapat 

menjadi program yang berlanjutan. Berikut Langkah-langkah dalam proses 

pengorganisasian:29 

 

                                                           
29 Fathor Rachman, “Manajemen Organisasi Dan Pengorganisasian Dalam 

Perspektif Al-Qur’an Dan Hadith,” Ulumuna: Jurnal Studi Keislaman 1, no. 2 (2015). 
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Gambar 2.3 Langkah-langkah dalam Proses Pengorganisasian  

 

c. Langkah Ketiga: Actuating (Penggerakan) 

Menurut George R. Terry perggerakan yaitu proses mendorong seluruh 

anggota dalam kelompok agar berusaha untuk mencapai tujuan sesuai dengan 

perencanaan.30 Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Kahfi 

ayat 2:31 

تِ  لِح  رَ الۡمُؤۡمِنيِۡنَ الَّذِيۡنَ يعَۡمَلوُۡنَ الصّٰ نۡ لَّدنُۡهُ وَيبَُش ِ ا ل ِينُۡذِرَ بَاۡساا شَدِيۡداا م ِ ا حَسَناا قيَ مِا انََّ لهَُمۡ اجَۡرا  

 

Artinya: “Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksa yang 

sangat pedih dari sisi Allah dan memberikan kabar gembira kepada orang-

orang ysng beriman dan mengerjakan amal kebaikan bahwa mereka akan 

mendapat balasan yang baik” 

 

Penggerakan dilakukan melalui proses pengarahan pekerjaan serta 

pemberian motivasi serta pengaruh terhadap seseorang yang sedang melakukan 

pekerjaan. Proses penggerakan dilakukan dengan tujuan agar sustu pekerjaan 

dapat berjalan sesuai dengan ketentuan. Motivasi dalam proses penggerakan  

sangat penting karena dengan motivasi maka seseorang dapat lebih 

bersemangat dalam menjalankan suatu pekerjaan dan dapat menjalankan suatu 

pekerjaan sesuai target yang telah ditentukan.  

                                                           
30 Syahputra and Aslami, “Prinsip-Prinsp Utama Manajemen George R. Terry,” 58–59. 
31 Maya Sari Maidiana, “Ayat-Ayat Tentang Fungsi Manajemen,” Alacrity: Journal of 

Education, 2021, 87–94. 
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Pada proses penggerakan ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh 

seorang pemimpin yaitu:32 

1) Pemimpin harus memberikan tugas atau intruksi secara jelas pada 

bawahannya agar tidak terjadi kesalahpahaman. 

2) Pemimpin harus memberikan petunjuk taerkait dengan tugas yang 

diberikan. 

3) Pemimpin harus memberikan pengaruh yang baik kepada para 

anggotanya. 

4) Pemimpin harus dapat memotivasi seluruh anggotanya dalam 

menjalankan tugasnya. 

d. Langkah Keempat:  Controling (Pengawasan) 

Menurut George R. Terry pengawasan yaitu proses menentukan yang harus 

dicapai yaitu pelaksanaan, menilai suatu pelaksanaan yang perlu diperbaiki 

agar sesuai dengan perencanaan.33 Pengawasan dilakukan dengan cara 

menetapkan stanndar serta evaluasi terhadap ketidaksesuaian dengan standar. 

Proses pengawasan dilakukan dengan cara mengukur suatu pekerjaan yang 

telah dilakukan dengan standar yang telah ditentukan.  

Pengawasan dilakukan dengan tujuan sebagai bahan evaluasi agar 

proses yang dilakukan dapat berlanlebih baik lagi kedepannya. Proses 

pengawasan dilakukan dengan cara:34 

1) Menentukan standar pengawasan 

2) Mengukur kinerja pelaksanaaan 

3) Membandingkan kinerja pelaksanaan dengan standar yang telah 

ditentukan. 

4) Memperbaiki kesalahan atau penyimpangan yang terjadi menggunakan 

cara yang tepat. 

                                                           
32 Husaini Husaini and Happy Fitria, “Manajemen Kepemimpinan Pada Lembaga 

Pendidikan Islam,” JMKSP (Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, Dan Supervisi Pendidikan) 

4, no. 1 (2019): 43–54. 
33 Syahputra and Aslami, “Prinsip-Prinsp Utama Manajemen George R. Terry,” 58–

59. 
34 Syahputra and Aslami, “Prinsip-Prinsp Utama Manajemen George R. Terry.” 
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Manfaat dari fungsi manajemen meliputi:35 

1) Mengoptimalkan sumber daya yang tersedia dan menghasilkan efisiensi 

yang tinggi. 

2) Membantu organisasi merencanakan dalam mencapai suatu tujuan yang 

ditetapkan. 

3) Membantu organisasi dalam mengatur serta mengoordinir aktivitas antar 

anggota. 

4) Membantu mengambil keputusan yang lebih baik yang didasari dengan 

fakta. 

5) Mengidentifikasi perubahan yang diperlukan agar dapat beradaptasi. 

4. Unsur-Unsur Manajemen 

Unsur-unsur dalam manajemen merupakan suatu hal yang penting 

keberadaaannya. Dalam manajemen terdapat beberapa unsur-unsur yang 

keberadaannya dapat berpengaruh terhadap kinerja serta produktivitas suatu 

usaha atau kegiatan. Unsur-unsur manajemen yang dapt mempengaruhi 

manajemen tersebut meliputi: (1) Man/Manusia, (2) Money/Uang, (3) 

Material/Bahan, (4) Machine/Mesin, (5) Method/Metode, (6) Market/Pasar.36 

a. Man (Manusia) 

Manusia merupakan suatu sumber daya dan sarana yang sangat 

penting dalam manajemen untuk mencapai suatu tujuan yang telah 

ditentukan. Berbagai kegiatan yang terjadi dalam manajemen membutuhkan 

sumber daya manusia. Sumber daya manusia berfungsi untuk melakukan 

proses perencanaan sumber daya manusia, pelatihan, penerapan serta 

pengembangan dari para karyawan sebuah perusahaan/organisasi. Manusia 

yang dibutuhkan dalam manajemen yaitu manusia yang memiliki tekad 

yang besar serta jiwa semangat yang tinggi sehingga dapat mengelola suatu 

perusahaan/organisasi dengan baik. 

 

                                                           
35 Syahputra and Aslami. 
36 Burhanudin Gesi, Rahmat Laan, and Fauziyah Lamaya, “Manajemen Dan 

Eksekutif,” Jurnal Manajemen 3, no. 2 (2019): 53. 
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b. Money (Uang) 

Uang merupakan unsur yang dijadikan sebagi dasar dalam setiap 

aktivitas yang akan dilakukan. Uang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan 

dalam proses produksi. Uang dibutuhkan dalam aktivitas yang dilakukan 

karena uang digunakan untuk membeli suatu kebutuhan yang harus ada pada 

proses pekerjaan yang dilakukan.  

Uang berfunsi untuk mengukur kinerja serta menganalisis laporan 

keuangan dan hasil dari operasional. Segala bentuk pekerjaan yang 

dilakukan akan membutuhkan uang. Misalnya seperti digunakan untuk 

membeli peralatan, perlengkapan serta segala sesuatu yang dibutuhkan. 

c. Material (Bahan) 

Dalam suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh manusia 

membutuhkan material atau bahan-bahan. Oleh karena itu, material 

dijadikan sebagai sarana manajemen yang terlibat untuk mencapai tujuan. 

Unsur material atau bahan merupakan bahan baku yang dibutuhkan pada 

saat pelaksanaan proses bisnis. Ketika bahan baku tidak tersedia maka 

secara otomatis akan mengakibatkan penurunan kinerja dala proses 

produksi. 

d. Machine (Mesin) 

Mesin merupakan alat yang digunakan untuk membuat produk. 

Mesin yang dimaksud biasanya berupa peralatan atau system teknologi yang 

dapat mendukung agar menghasilkan suatu barang. Mesin dapat membantu 

memberikan dukungan untuk lancarnya proses mencapai tujuan. Mesin 

berfungsi agar produk yang dihasilkan akan lebih berkualitas tinggi. 

e. Method (Metode) 

Metode merupakan suatu hal yang penting dalam usaha. Metode 

adalah suatu cara yang digunakan dalam melakukan suatu usaha dan 

berfungsi untuk memastikan kegiatan sesuai dengan prosedur yang standar. 

Metode yaitu suatu cara yang digunakan untuk mengatur segala proses yang 

dijalankan agar pelaksanaan usaha tersebut dapat lebih berjalan efektif dan 

efesien. 
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f. Market (Pasar) 

Unsur dalam pasar meliputi strategi, pengendalian, perencanaan 

yang berkaitan dengan promosi atau pemasaran. Teknik pemasaran yang 

digunakan harus tepat agar membantu meningkatkan jumlah penjualan 

barang atau jasa.  

Manfaat adanya unsur-unsur manajemen yaitu meningkatkan suatu 

kinerja dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan serta menghadapi 

tantangan yang terjadi secara baik.37 Dengan adanya unsur-unsur manajemen 

maka pengelolaan dapat berjalan dengan baik serta lancar sehingga dapat 

memberikan maanfaat baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka 

panjang. Maka dari itu penting untuk memperhatikan dengan teliti unsur-unsur 

manajemen serta memperhatikan apa saja yang harus dilakukan dalam 

menerapkan unsur-unsur manajemen tersebut. 

A. MANAJEMEN KEWIRAUSAHAAN 

1. Pengertian Kewirausahaan 

Kewirausahaan merupakan kemampuan dari hasil pemikiran untuk 

mewujudkan inovasi sebagai jalan untuk memanfaatkan peluang menuju 

kesuksesan.38 Kewirausahaan adalah bentuk usaha melakukan sesuatu 

dengan cara memunculkan inovasi yang memberikan nilai lebih dan 

bermanfaat bagi orang lain. orang yang melakukan kewirausahaan disebut 

dengan wirausaha. Seseorang yang dapat dikatakan wirausaha harus 

memenuhi beberapa karakteristik yang meliputi: 39  

a. Seorang wirausaha harus memiliki keberanian serta daya kreasi yang 

tinggi atau memiliki mimpi yang tinggi dalam proses merencanakan. 

b. Seorang wirausaha harus berani engambil resiko ketika mengambil 

keputusan namun tetap harus sesuai dengan tujuan yang telah 

direncanakan. 

                                                           
37 Gesi, Laan, and Lamaya, “Manajemen Dan Eksekutif.” 
38  Brillyanes Sanwawiri, Mohammad Iqbal “Kewirausahaan”(Malang: UB Pres, 

2018), 4. 
39 Kurnia Dewi, dkk “Manajemen Kewirausahaan” (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 8. 
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c. Seorang wirausaha harus memiliki rasa semangat dan kemauan yang 

tinggi dalam mewujudkan tujuan. 

d. Seorang wirausaha harus memiliki pengetahuan untuk menganalisis 

secara tepat. 

e. Seorang wirausaha tidak boleh terlalu bersifat konsumtif. 

f. Seorang wirausaha harus meliliki jiwa kepemimpinan dan dapat 

mengembangkan usaha menjadi lebih baik lagi. 

g. Seorang wirausaha harus berorientasi pada masa depan agar wirausaha 

tidak hanya berjalan jangka pendek.  

Ada beberapa ciri-ciri kewirausahaan yang dapat dikatakan 

profesional diantaranya40: 

a. Selalu yakin akan produk yang dimiliki. 

b. Mengenali produk yang dimiliki. 

c. Tidak bersikap kurang baik terhadap pelanggan. 

d. Bersikap komunikatif terhadap pelanggan. 

e. Bersikap jujur. 

f. Menciptakan transaksi yang baik dan benar. 

2. Fungsi Wirausaha 

Menurut R. Heru Kristtanto setiap seorang wirausaha memiliki fungsi 

pokok yang meliputi: 

a. Membuat keputusan serta mengambil resiko dalam menentukan tujuan 

serta sasaran dari perusahaan. 

b. Menetapkan suatu bidang usaha yang diinginkan. 

c. Menghitung skala dari usahanya. 

d. Menentukan modal yang dibutuhkan. 

e. Memilih serta menetapkan karyawan. 

f. Mengendalikan usaha secara efektif. 

g. Menciptakan inovasi baru. 

h. Mempertahankan suatu keuntungan yang telah didapatkan. 

                                                           
40 Dewi, Yaspita, and Yulianda, Manajemen Kewirausahaan, 9. 
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3. Prinsip Berwirausaha 

Menurut Basrowi terdapat prinsip yang harus ada dalam aktivitas 

berwirausaha meliputi: 

1) Jangan merasa takut akan kegagalan, sebab suatu kegagalan merupakan 

kesuksesan yang masih tertunda. 

2) Bersemangat dalam usaha karena dapat mengantarkan ke dalam suatu 

kesuksesan. 

3) Memunculkan kreativitas serta inovasi yang menarik. 

4) Mengambil tindakan dengan diperhitungkan terlebih dahulu. 

5) Bersikap sabar serta ulet dalam menjalankan usaha. 

6) Selalu optimis bahwa usaha yang dijalankan akan sukses. 

7) Memegang secara baik standar etika dalam menjalankan usaha. 

4. Pengertian Manajemen Kewirausahaan 

Manajemen Kewirausahaan merupakan suatu kemampuan dalam 

mengelola dan mengatur suatu bentuk usaha secara kreatif dan inovatif dan 

menghadapi resiko untuk mendapatkan suatu laba atau nilai lebih.41  

Manajemen kewirausahaan (entrepreneurship management) adalah seni dan 

strategi mengelola kewirausahaan yang mencakup softs-skills 

kewirausahaan maupun hard-skills kewirausahaan.42 Dalam manajemen 

kewirausahaan terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan meliputi:43 

a. Memastikan ide usaha memiliki nilai yang jelas dan relevan dengan 

pasar. 

b. Melakukan análisis pasar untuk memahami target pasar serta kebutuhan 

dari pelanggan dan membuat strategi usaha yang disesuaikan dengan 

tujuan dari usaha yang dibuat. 

c. Mengelola keuangan secara baik dan memahami pemasukan serta 

pengeluaran dalam proses pelaksanaan usaha. 

d. Membangun tim secara kompeten serta profesional. 

                                                           
41 Dewi, Yaspita, and Yulianda, Manajemen Kewirausahaan. 
42 Suwatno, Manajemen Kewirausahaan: Panduan Menghadapi Disrupsi Bisnis. 
43 Dewi, Yaspita, and Yulianda, Manajemen Kewirausahaan, 69–81. 
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e. Berinovasi dengan menyesuaikan zaman dan membuat strategi 

pemasaran yang benar untuk mempromosikan produk yang dimiliki. 

f. Menjalin hubungan dengan baik kepada semua pihak agar membantu 

membuat jaringan yang profesional. 

g. Mengenali resiko-resiko yang mungkin terjadi dan membuat 

perencanaan untuk mengatasinya. 

h. Selalu mengevaluasi kinerja pelaksanaan usaha agar mengetahui 

kendala serta permasalahan yang terjadi dan mengutamakan kepuasan 

dari pelanggan. 

5. Manfaat Manajemen Kewirausahaan 

Manajemen kewirausahaan memiliki beberapa manfaat. Adapun manfaat 

dari manajemen yaitu:44 

a. Membantu pengembangan serta pertumbuhan usaha 

b. Mendorong untuk menciptakan inovasi produk dan layanan  

c. Menciptakan peluang lapangan kerja serta mengurangi resiko 

pengangguran 

B. PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT 

a. Pemberdayaan 

Pemberdayaan merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan 

tujuan objek dapat berdaya atau mempunyai kekuatan dan tenaga.45 

Pemberdayaan dapat diartikan sebagai suatu upaya merealisasikan potensi 

yang telah dimiliki masyarakat untuk menjadi suatu sistem yang dapat 

mengorganisasi diri mereka secara mandiri. Pemberdayaan dapat 

memperkuat serta mengotimalkan suatu kelompok dalam masyarakat 

sehingga masyarakat tersebut memiliki daya atau kekuatan. Pemberdayaan 

bertujuan untuk memaksimalkan suatu potensi yang ada agar nantinya 

dapat mempunyai suatu kekuatan atau daya. Pemberdayaan dilakukan 

melalui berbagai macam cara ada yang berupa pendirian usaha dan 

                                                           
44 Sunardi and Sohib, “Implementasi Manajemen Kewirausahaan Dalam 

Meningkatkan Life Skill Santri Di Pondok Pesantren Fathul Ulum Diwek Jombang.” 
45  Dedeh Maryani dkk, “Pemberdayaan Masyarakat” (Yogyakarta: Deepublish, 

2019), 1. 
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sejenisnya. Jenis pemberdayaan dilakukan sesuai dengan kepentingan atau 

kebutuhan yang dihadapi. 

b. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah upaya penggerakan 

sumber daya untuk mengembangkan potensi ekonomi masyarakat dengan 

tujuan meningkatkan produktivitas dari masyarakat.46 Pemberdayaan 

ekonomi masyarakat berfunsi sebagai suatu upaya yang dilakukan untuk 

memperkuat dan mengoptimalkan ekonomi dari masyarakat. Proses 

pemberdayaan ekonomi dapat diukur melalui beberapa cara meliputi:47 

1) Kualitas dan kuantitas dalam keterlibatan dalam menganalisis suatu 

kegiatan ekonomi. 

2) Proses dari perencanaan program kegiatan ekonomi. 

3) Proses dari pelaksanaan program kegiatan ekonomi. 

4) Keterlibatan dalam proses evaluasi yang berkelanjutan. 

Hasil dari proses penerapan pemberdayaan ekonomi dapat dilihat 

dari tiga sisi:48 

1) Menciptakan keadaan yang dapat memungkinkan potensi dari 

masyarakat dapat berkembang. Titik ukurnya yaitu pengenalan bahwa 

masyarakat mempunyai potensi yang dapat dikembangkan karena tidak 

ada masyarakat yang sama sekali tidak mempunyai daya. 

2) Memperkuat suatu potensi ekonomi yang dimiliki oleh masyarakat. 

Upaya yang dilakukan yaitu dengan cara meningkatkan taraf 

pendidikan, derajat, dan kesejahteraan kesempatan dalam 

memanfaatkan peluang ekonomi. 

                                                           
46 Khoiri and Fuadi, “Pemberdayaan Pondok Pesantren Darul Islah Sebagai Pusat 

Pengembangan Keterampilan Dan Kewirausahaan Agribisnis Di Kabupaten Wonosobo.” 
47 Hasniati Chennie, “Pemberdayaan Ekonomi Umat Melalui Peningkatan Produksi 

Dalam Sistem Ekonomi Islam,” Balanca: Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam 2, no. 02 (2020): 

47–55. 
48 Nurwiyanti, “METODE PEMBERDAYAAN ANGGOTA GERAKAN PEMUDA 

ANSOR ANAK CABANG PUCAKWANGI MELALUI SEKOLAH PEMBERDAYAAN 

DESA.” 
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3) Mengembangkan ekonomi masyarakat dapat berarti melindungi 

masyarakat dalam proses persaingan yang tidak seimbang dan 

mencegah adanya eksploitasi golongan ekonomi. 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat memiliki banyak manfaat yang 

dapat menimbulkan suatu dampak yang positif bagi masyarakat sekitar. 

Adapun beberapa manfaat pemberdayaan masyarakat meliputi:49 

1) Pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat meningkatkan taraf hidup 

masyarakat serta mengurangi angka kemiskinan. 

2) Pemberdayaan ekonomi masyarakat yang memberikan akses sumber 

daya dan peluang kepada seluruh masyarakat serta dapat membantu 

mengurangi kesenjangan ekonomi. 

3) Pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat mendorong masyarakat 

untuk menjadi lebih mandiri secara ekonominya. 

4) Pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat menambah lapangan 

pekerjaan. 

5) Pemberdayaan ekonomi masyarakat memberikan kontribusi besar 

terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat serta kesejahteraan dari 

masyarakat. 

Dalam proses peningkatan taraf hidup masyarakat, terdapat pola 

pendekatan serta sasaran yang tepat untuk digunakan. Bentuk pola 

pendekatan yang dilakukan yaitu dengan cara memberikan kesempatan-

kesempatan terhadap kelompok miskin atau kelompok menengah kebawah 

untuk ikut serta dalam proses merencanakan serta melaksanakan program 

pembangunan yang sudah ditentukan sehingga mereka ikut berperan aktif. 

Masyarakat tersebut akan mendapatkan dampak positif dari adanya pola 

pendekatan tersebut karena mereka akan lebih sadar dan mengetahui terkait 

perekonomian serta dapat meningkatkannya. 

  

                                                           
49 Chennie, “Pemberdayaan Ekonomi Umat Melalui Peningkatan Produksi Dalam 

Sistem Ekonomi Islam.” 
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Terdapat beberapa bentuk praktik pemberdayaan ekonomi 

masyarakat yaitu:50 

1) Bantuan Modal 

Salah satu permasalahan yang ditemui oleh oleh masyarakat 

kelompok miskin adalah permodalan. Cara yang dilakukan sebagai 

usaha pemberdayaan masyarakat di bidang ekonomi dalam aspek 

permodalan yaitu: 

a. Memberikan bantuan permodalan yang tidak menyebabkan 

ketergantungan masyarakat. 

b. Memecahkan aspek permodalan dengan menciptakan system yang 

kondusif dalam usaha mikro, usaha kecil, dan usaha menengah agar 

mendapatkan akses di lembaga keuangan. 

2) Bantuan pembangunan prasarana dalam hal ini komponen penting 

yang terdapat dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah 

pembangunan prasarana yang baik. 

3) Bantuan pendampingan yang berfungsi untuk memfasilitasi proses 

belajar dan sebagai mediator dalam penguatan kemitraan secara baik 

antara usaha mikro, usaha kecil maupun usaha menengah. 

4) Penguatan kelembagaan dengan cara pemberdayaan ekonomi 

masyarakat yang dilakukan dengan melalui pendekatan kelompok 

atau usaha bersama. 

5) Penguatan kemitraan usaha dilakukan melalui kemitraan dalam 

bidang permodalan, produksi, dan distribusi. 

Salah satu upaya dalam memberdayakan ekonomi masyarakat 

adalah dengan meningkatkan kegiatan produksi dalam rangka untuk 

menghasilkan barang dan jasa dengan cara memanfaatkan sumber-sumber 

daya alam, tenaga manusia, modal serta organisasi.   

                                                           
50 Putri Nugrahaningsih et al., “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pelatihan 

Kewirausahaan Dan Pemasaran Digital Pada BUMDES Blulukan Gemilang,” Kumawula: 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 4, no. 1 (2021): 8–14. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian merupakan suatu proses penyelidikan yang hati-hati, 

objektif serta kritis dalam mencari fakta untuk menemukan sesuatu. Tujuan 

diadakan penelitian yaitu untuk mencari jawaban atas rumusan masalah 

yang telah ditetapkan, yang jawabannya dituliskan dalam kesimpulan 

penelitian. Penelitian juga dapat berfungsi untuk memberikan suatu jawaban 

yang alternatif dalam pemecahan masalah lainnya.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif yaitu penelitian yang digunakan dalam meneliti suatu objek. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena apa saja yang dialami 

oleh subjek penelitian.51 

Dalam penelitian ini peneliti langsung datang ke lokasi penelitian 

yaitu di Kecamatan Majenang untuk mengamati, menggambarkan serta  

menceritakan keseluruhan kondisi yang ada, mulai dari gambaran umum 

mengenai lokasi penelitian hingga proses mananjemen kewirausahaan 

Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang 

dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

2. Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan judul yang telah ditentukan, maka pendekatan 

penelitian yang digunakan yaitu pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif kualitatif merupakan proses pendekatan  dengan suatu rumusan 

masalah yang memandu dalam mengeksplorasi atau memotret kondisi 

sosial yang akan diteliti secara menyeluruh dan mendalam. Metode ini dapat 

mempermudah penulis dalam penelitian serta sebagai acuan dalam 

pembuatan skripsi. 

                                                           
51 Anselm Strauss and Juliet Corbin, “Penelitian Kualitatif,” Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2003. 
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 Deskriptif kualitatif merupakan suatu metode yang lebih 

menekankan pada sebuah pemahaman yang mendalam terhadap masalah. 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa data deskriptif 

yang didalamnya memuat data berupa lisan dan tulisan yang didapatkan dari 

hal yang diamati. Metode ini dapat menguraikan segala data dan informasi 

yang didapatkan dalam bentuk perilaku, lisan, dan tulisan. 

3. Data dan Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang berasal dari 

sumbernya secara langsung. Data primer juga merupakan data yang asli 

dan nyata. Ada beberapa teknik yang dapat dilakukan untuk 

memperoleh data primer antara lain dengan cara wawancara, observasi, 

dan diskusi. Data primer dikumpulan oleh peneliti secara langsung serta 

diperoleh dari ketua Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang 

Kecamatan Majenang, Ketua Gerakan Pemuda Ansor Ranting 

Pahonjean, Anggota Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan Majenang 

serta masyarakat Kecamatan Majenang. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang berasal dari 

peneliti sebelumnya yang telah melakukan riset serta memiliki relasi. 

Sumber data ini diperoleh secara langsung dan didapatkan dari buku, 

jurnal, dan sebagainya. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

beberapa penelitian, buku, dan jurnal mengenai manajemen 

kewirausahaan Gerakan Pemuda Ansor dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. 

4. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Majenang, Kabupaten 

Cilacap, Provinsi Jawa Tengah. 
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5. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian berisi para informan yang terlibat dalam 

penelitian. Dalam hal ini subjek penelitiannya adalah: Bapak Kamilin 

selaku ketua Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang 

Kecamatan Majenang, Bapak Ngasifudin selaku anggota Gerakan 

Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang, Bapak 

Markodin selaku ketua gerakan Ansor Ranting Pahonjean, pelaku usaha 

Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang, 

Konsumen dari usaha Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Cabang 

Kecamatan Majenang, dan masyarakat Kecamatan Majenang. 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini yaitu manajemen kewirausahaan Gerakan 

Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang, 

Kabupaten Cilacap. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan bagian yang sangat penting 

dalam suatu penelitian. Tujuan dari teknik penelitian data yaitu untuk 

mendapatkan apa yang diteliti. 

Penelitian ini akan memperoleh data menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa: 

a. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data melalui 

pengamatan serta mencatat keadaan objek penelitian, teknik penelitian 

yang dilakukan peneliti yaitu dengan mengamati secara sistematik.52 

Dalam hal ini peneliti terjun langsung mengamati manajemen 

kewirausahaan Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang 

Kecamatan Majenang dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

 

                                                           
52 Moh Ahsanulkhaq, “Membentuk Karakter Religius Peserta Didik Melalui Metode 

Pembiasaan,” Jurnal Prakarsa Paedagogia 2, no. 1 (2019). 
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b. Wawancara  

Wawancara menjadi suatu proses untuk mengetahui dan 

mendapatkan informasi pada saat observasi. Wawancara merupakan 

suatu aktivitas tanya jawab dengan orang yang memiliki informasi. 

Percakapan tersebut terdiri dari dua pihak yaitu penanya dan penjawab. 

Wawancara terbagi menjadi dua jenis yaitu wawancara yang memuat 

informasi secara garis besar atau bisa disebut wawancara tidak 

terstruktur dan untuk yang kedua yaitu wawancara terstruktur yaitu 

wawancara yang memuat informasi secara rinci.  

Peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan bapak 

Kamilin selaku ketua Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang 

Kecamatan Majenang, bapak Ngasifudin selaku anggota Gerakan 

Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang, Bapak 

Markodin selaku ketua gerakan Ansor Ranting Pahonjean, pelaku usaha 

Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang, 

Konsumen dari usaha Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Cabang 

Kecamatan Majenang, dan masyarakat Kecamatan Majenang. 

Wawancara yang dilakukan yaitu untuk mendapatkan berbagai 

informasi terkait data yang dibutuhkan sesuai dengan judul yaitu 

manajemen kewirausahaan Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak 

Cabang Kecamatan Majenang dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. Penelitian menggunakan wawancara metode 

semiterstruktur atau peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 

yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

menggumpulkan datanya. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 

menemukan permasalahan yang lebih terbuka.  

Pertanyaan yang diajukan lebih fleksibel dikarenakan 

menyesuaikan dengan situasi serta kondisi yang sedang terjadi. Bahan 

dari catatan dalam proses penulisan serta hasil wawancara dicatat 

sementara dan direkam. 
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c. Dokumen 

Mengumpulkan data peristiwa/kejadian objek penelitian yang 

telah dilakukan dengan dokumentasi, catatan, nota, dan sebagainya. 

Dalam Penelitian ini, peneliti mengambil dokumentasi dengan cara 

mengambil gambar dan merekam kegiatan yang ada pada proses 

manajemen kewirausahaan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat 

Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang. 

7. Teknik Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk menata hasil observasi, wawancara, 

dan lain sebagainya secara sistematis.53 Hal ini dapat meningkatkan 

pemahaman terhadap objek yang diteliti dan selanjutnya disajikan. Analisis 

data merupakan metode untuk mengelola suatu informasi sehingga 

karakteristik data dapat mudah dipahami dan dapat mudah diambil 

kesimpulan serta menemukan solusi atas permasalahan. Untuk memahami 

manajemen kewirausahaan Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan Majenang, 

maka peneliti akan menggunakan analisis isi dengan metode pendekatan 

kualitatif deskriptif.  

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti dalam 

menganalisis data diantaranya yaitu: 

a. Data Reducation (Reduksi data) 

Reduksi dalam penelitian mengandung arti proses dalam 

memilih dan yang dimaksud dengan reduksi yaitu proses pemilihan, 

penyederhanaan hal-hal yang pokok dan memfokuskan terhadap hal-hal 

yang penting dengan cara peneliti mengumpukan sumber-sumber utama 

serta sumber pendukung dari hal yang akan diteliti. Proses reduksi data 

ini bertujuan agar mempermudah pengolahan data serta proses 

pengumpulan data pada tahap selanjutnya.  

                                                           
53 M A Tiro, M Nusrang, and S Sudarmin, “Metodologi Penelitian Dan Teknik 

Analisis Data,” Jurnal Hasil Pengabdian Masyarakat 1 (2020): 36–37. 
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b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah proses reduksi selesai atau sumber data utama serta 

sumber data pendukung sudah terkumpul, peneliti akan mengidentifikasi 

masing-masing sumber dan disesuaikan dengan yang apa saja yang 

dibutuhkan dalam penelitian. 

c. Counclusion Drawing/Verification (Penarikan /kesimpulan) 

Setelah melakukan reduksi data dan penyajian data, maka 

langkah selanjutnya dalam analisis kualitatif menurut model Miles and 

Huberman yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan yang 

dibuat didukung dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten sehingga 

dapat menjadi kesimpulan yang kredibel. 

Dalam menyelesaikan analisis data, penulis akan menganalisa 

sesuai dengan permasalahan yang diteliti yaitu tentang manajemen 

kewirausahaan Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang 

Kecamatan Majenang dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

A. Profil Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan 

Majenang 

1. Gambaran Umum Gerakan Pemuda Ansor Nahdlatul Ulama Pimpinan 

Anak Cabang Kecamatan Majenang 

Nadlatul Ulama merupakan suatu organisasi keagamaan dan 

kemasyarakatan yang memiliki peranan penting bagi kehidupan bangsa. 

Sebagai organisasi yang besar di negeri ini, Nadlatul Ulama mengemban 

tugas demi kemaslahatan umat Islam. Nadlatul Ulama didirikan pada 

tanggal 31 Januari 1926 Masehi atau 16 Rajab 1344 Hijriyah, yang 

dipelopori oleh para ulama serta dipimpin oleh K.H Hasyim Asy’ari.  

Sejarah lahirnya Gerakan Pemuda Ansor tidak lepas dari sejarah 

yang panjang dari Gerakan Nadlatul Ulama. Pada tahun 1921 terdapat ide 

untuk membentuk organisasi secara intensif. Ide ini didorong karena pada 

saat itu muncul banyak sekali organisasi kedaerahan seperti halnya, Jong 

Java, Jong Ambon, Jong Sumatera serta masih banyak yang lainnya. 

Organisasi Gerakan Pemuda Ansor resmi didirikan pada tanggal 24 April 

1934 di Bayuwangi, Jawa Timur. Para pendiri Ansor yaitu Abdul Wahab 

Hasbullah, Abdul Ubaid dan Thohir Bakri.  

Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan 

Majenang merupakan suatu organisai yang didirikan pada tahun 1989 di 

Kecamatan Majenang dipelopori oleh para ulama serta kyai di Kecamatan 

Majenang dan diketuai oleh Bapak Drs. H. Tahrir Asruri. Gerakan Pemuda 

Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang dibentuk dengan 

tujuan untuk mengoptimalisasi kegiatan-kegiatan keagamaan yang 

melibatkan masyarakat di Kecamatan Majenang yang pada saat itu masih 

tergolong sedikit.  
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Seperti apa yang disampaikan oleh Bapak Markodin selaku ketua 

Ansor Ranting Pahonjean, beliau mengatakan bahwasanya: 

“Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan Majenang merupakan 

organisasi keagamaan serta kemasyarakatan yang terdapat di Wilayah 

Majenang dan  resmi didirikan pada tahun 1989 dipelopori oleh para 

ulama serta diketuai oleh Bapak Drs. H. Tahrir Asruri. Gerakan Pemuda 

Ansor Kecamatan Majenang ini dibentuk dengan tujuan 

mengoptimalisasikan kegiatan-kegiatan keagamaan yang terjadi di 

masyarakat. Pada awal berdirinya Gerakan Pemuda Ansor para elemen 

masyarakat pada khususnya para ulama mendukung bentuk-bentuk 

kegiatan yang dilakukan oleh organisasi ini. Antusias para ulama dan 

masyarakat di Kecamatan Majenang menjadi dorongan organisasi ini 

untuk terus mengembangkan menuju organisasi yang lebih baik lagi. 

Kegiatan-kegiatan terus dilakukan demi kemaslahatan masyarakat 

Kecamatan Majenang.” 54 

 

Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan 

Majenang yang dipelopori oleh Bapak Drs. H. Tahrir Asruri terus 

berkembang hingga kini, kegiatan-kegiatan keagamaan serta kegiatan 

yang bertujuan untuk kemaslahatan masyarakat terus dikembangkan. Hal 

ini membuat organisasi ini terus berjalan hingga kini. 

2. Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang 

Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan 

Majenang merupakan suatu organisasi yang tidak hanya berperan dalam 

dunia peribadahan atau kegiatan yang agamis, namun organisasi ini 

mampu berperan dalam dunia perekonomian. Berbagai macam usaha 

dilakukan oleh organisasi ini unuk terus mendukung perekonomian di 

Kecamatan Majenang. Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang 

Kecamatan Majenang memiliki bidang yang terkhusus untuk 

perekonomian yaitu bidang kewirausahaan. Bidang kewirausahaan yang 

dibentuk Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan 

Majenang merancang program kerja serta mewujudkan program kerja 

tersebut dengan cara penerapan manajemen kewirausahaan.  

                                                           
54 Wawancara dengan Markodin, tanggal 14 November 2023 di Rumah Markodin. 
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Seperti halnya yang diungkapkan oleh Bapak Kamilin selaku ketua 

Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang 

bahwasanya: 

“Jadi, terbentuknya kewirausahaan dari Gerakan Pemuda Ansor 

Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang dikarenakan organisasi  ini 

mempunyai kader-kader yang berusia produktif dan secara kondisi 

ekonomi masih belum tertata dengan baik, maka dari itu kegiatan yang 

bersifat mendukung perekonomian di Kecamatan Majenang harus terus 

ditingkatkan. Kondisi perekonomian yang masih belum stabil dari segi 

sandang, pangan, papan serta kondisi sumber daya manusianya yang 

berpendidikan atau kelulusan hanya pada tingkat SMA, maka dari itu 

organisasi Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan 

Majenang membentuk divisi organisasi yang dapat membentuk skill, 

pendidikan wirausaha serta permodalan untuk masyarakat Majenang 

khususnya anggota atau kader dari Gerakan Pemuda Ansor itu sendiri 

yang dapat membantu perekonomian. Hal tersebut mendorong Gerakan 

Pemuda Ansor Kecamatan Majenang untuk menciptakan unit-unit 

kewirausahaan yang dapat menjawab serta tantangan yang ada di 

Kecamatan Majenang.” 55 

 

Menyadari bahwasanya perekonomian masyarakat merupakan 

suatu hal yang perlu diperhatikan dengan baik, Gerakan Pemuda Ansor 

Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang berinisiatif untuk 

menciptakan suatu bentuk kewirausahaan yang bertujuan sebagai upaya 

meningkatkan perekonomian masyarakat di Kecamatan Majenang dan 

pada khususnya anggota dari Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak 

Cabang Kecamatan Majenang itu sendiri. Maka dari itu Gerakan Pemuda 

Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang menciptakan usaha-

usaha yang mendorong untuk mewujudkan suatu tujuan dari Gerakan 

Pemuda Ansor tersebut yaitu meningkatkan perekonomian masyarakat di 

Kecamatan Majenang serta memberikan pemahaman terkait 

kewirausahaan dan cara peningkatan perekonomian masyarakat agar 

masyarakat menengah kebawah tidak hanya terfokus pada bantuan yang 

diberikan oleh pemerintah. 

                                                           
55 Wawancara dengan Kamilin, tanggal 9 Oktober 2023 di Rumah Kamilin. 
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Adapun usaha-usaha yang diciptakan di masukan dalam program 

kerja Gerakan Pemuda Ansor dalam bidang kewirausahaan, program kerja 

yang terkait berupa: 

a. Angkringan 

Kegiatan ini merupakan suatu bentuk usaha untuk membangun 

kemandirian ekonomi melalui penjualan makanan. Angkringan ini 

berupa warung makan kecil yang menyediakan minuman kopi serta 

berbagai makanan jawa. Kegiatan ini didukung masyarakat karena 

dapat memberdayakan masyarakat dan anggota organisasi itu sendiri.  

Gerakan Pemuda Ansor membangun angkringan sebagai 

bentuk interaksi sosial dan sarana untuk meningkatkan kemandirian 

serta solidaritas dalam organisasi. Proses penjualan angkringan ini 

tidak murni hanya dari anggota Gerakan Pemuda Ansor saja melainkan 

melibatkan elemen masyarakat yang ada di Kecamatan Majenang. 

Masyarakat dapat menitipkan makanan di angkringan serta dapat ikut 

serta mengelola angkringan tersebut. Hal ini memberikan dampak 

positif bagi masyarakat karena mereka dapat meningkatkan 

perekonomiannya melalui usaha ini. Dampak positif yang telah 

dirasakan masyarakat mendorong masyarakat untuk meningkatkan 

perekonomiannya. 

b. Kerajinan Tangan dari Bambu 

Kegiatan ini merupakan kegiatan berupa pembuatan kerajian 

berbahan dasar bambu. Proses pembuatan kerajinan tangan ini 

bekerjasama dengan masyarakat. Biasaya kegiatan ini dilakukan oleh 

ibu-ibu dan setelah itu didistribusikan ke pasaran. Kegiatan pembuatan 

kerajinan tangan dari bambu ini sebagai bentuk kreatifitas pemanfaatan 

sumber daya alam yang masih tradisional. Tujuan dari kegiatan ini yaitu 

memberdayakan ekonomi masyarakat serta melestarikan 

ketradisionalan yang ada di Kecamatan Majenang. 
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c. Kopyah Upih 

Kegiatan ini merupakan pembuatan kopyah dengan bahan dasar 

pelepah pinang. Kegiatan ini memiliki manfaat yang banyak selain 

memberdayakan ekonomi yaitu dapat mengurangi limbah dari kulit 

pinang sehingga dapat membantu terciptanya lingkungan yang bersih. 

Pembuatan kopyah upih ini dilakukan oleh masyarakat laki-laki dan 

didampingi oleh anggota Gerakan Pemuda Ansor. Kegiatan ini sudah 

memproduksi banyak kopyah serta sudah dipasarkan dan merupakan 

bagian dari suatu kerajianan. Usaha kopyah upih ini melibatkan para 

masyarakat yang ada di Kecamatan Majenang khususnya para 

masyarakat yang tinggal di daerah yang banyak memproduksi pinang. 

Kegiatan ini menjadi salah satu cara yang dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat Kecamatan Majenang. 

d. Ternak Kambing 

Kegiatan ternak kambing dilakukan dengan cara memelihara 

kambing dan menjualnya pada saat hari raya kurban. Kegiatan ini 

berkerjasama dengan peternak kambing. Kegiatan ini dilakukan dengan 

cara menitipkan kambing kepada peternak kambing serta membagi 

hasil penjualan kambing tersebut. Kegiatan ternak kambing ini 

menghasilkan keuntungan yang cukup besar sehingga dapat 

meningkatkan perekonomian dari masyarakat yang ikut terlibat dalam 

kegiatan ternak kambing ini. 

e. Konveksi 

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang banyak melibatkan 

elemen masyarakat. Dalam kegiatan jahit ini masyarakat biasa maupun 

anggota Gerakan Pemuda Ansor difasilitasi mesin jahit serta 

perlengkapan jahit lainnya. Proses jahit ini biasanya merupakan 

penjaitan pakaian yang dipesan secara banyak oleh konsumen.  Bukan 

hanya kegiatan jahit saja namun terdapat juga sablón baju dan 

sejenisnya.  
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Usaha konveksi ini sangat membantu perekonomian masyarakat 

karena melibatkan cukup banyak elemen masyarakat Kecamatan 

Majenang. 

f. Bank Sampah 

Kegiatan bank sampah ini merupakan kegiatan pengumpulan 

sampah yang ada di masing-masing rumah di Kecamatan Majenang. 

Proses kegiatan pengumpulan sampah ini dilakukan setiap desa yang 

ada di Kecamatan Majenang. Kegiatan pengambilan sampah ini 

dilakukan setiap dua minggu sekali. Tujuan dari bank sampah ini yaitu 

menciptakan lingkungan yang sehat dari sampah-sampah. Selain itu 

kegiatan ini juga dapat membantu perekonomian masyarakat. Kegiatan 

bank sampah ini memudahkan masyarakat untuk mengurangi limbah 

yang ada serta membantu perekonomian masyarakat tanpa adanya suatu 

usaha yang berat. 

g. Fotocopy dan Percetakan 

Kegiatan fotocopy dan percetakan ini bekerjasama dengan 

beberapa pihak seperti halnya sekolah-sekolah di sekitar tempat 

fotocopy ini. Kegiatan fotocopy serta percetakan membantu 

perekonomian dan membantu sekolah dalam memenuhi kebutuhan 

yang membutuhkan fotocopy dan percetakan.  

h. Konter 

Kegiatan ini yaitu kegiatan yang menjual pulsa all operator, 

kartu perdana, voucer kuota, bayar BPJS dan PDAM, token listrik, 

bayar tagihan listrik, top up game, top up saldo. 

i. Beras Zakat 

Kegiatan ini yaitu kegiatan menjual beras pada bulan Ramadan 

dimana tujuan dari penjualan beras ini yaitu agar mempermudah 

masyarakat yang akan melakukan zakat fitrah dan menyesuaikan zakat 

dengan takaran yang sudah ditentukan dalam agama Islam sehingga 

mengantisipasi terjadinya kesalahan penakaran zakat fitrah. 
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3. Perkembangan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Majenang 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat di Kecamatan Majenang pada mulanya 

berjalan namun mengalami keterbatasan dan keterpurukan. Peluang usaha 

yang terbatas, akses pasar yang terbatas, serta rendahnya keterampilan dan 

pengetahuan terkait pemberdayaan ekonomi masyarakat di Kecamatan 

Majenang menjadi hambatan utama bagi masyarakat di Kecamatan 

Majenang. Namun, Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang 

Kecamatan Majenang memulai inisiatif yaitu dengan cara penciptaan usaha 

untuk memberdayakan ekonomi masyarakat, perekonomian mengalami 

perkembangan yang signifikan. Perkembangann juga membangun 

optimisme dan emangat kewirausahaan di kalangan masyarakat Majenang. 

Dengan demikian, Ansor tidak hanya membuka peluang ekonomi baru 

tetapi juga mengubah paradigma dan pola pikir masyarakat Majenang 

terkait potensi dan kesempatan usaha. 

B. Manajemen Kewirausahaan Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak 

Cabang Kecamatan Majenang dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat 

Manajemen Kewirausahaan merupakan suatu kemampuan dalam 

mengelola dan mengatur suatu bentuk usaha secara kreatif, inovatif dan 

menghadapi resiko untuk mendapatkan suatu laba atau nilai lebih.56 

Manajemen kewirausahaan adalah suatu proses pengelolaan usaha. Tujuan dari 

manajemen kewirausaahan yaitu untuk mempermudah dalam menjalankan 

suatu usaha sehingga nantinya usaha dapat dikelola dengan baik dan berjalan 

sesuai dengan hal yang diinginkan. Manejemen kewirausahaan Gerakan 

Pemuda Ansor adalah suatu proses pengelolaan usaha yang telah dibentuk oleh 

Gerakan Pemuda Ansor sesuai dengan ketentuan dalam manajemen yang 

bertujuan agar dapat membantu mempermudah Gerakan Pemuda Ansor 

Kecamatan Majenang dalam proses menjalankan usaha-usahanya.  

 

                                                           
56 Dewi, Yaspita, and Yulianda, Manajemen Kewirausahaan. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Kamilin 

selaku ketua Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan 

Majenang, beliau mengatakan: 

“Jadi begini mbak, sejarah terbentuknya kewirausahaan Gerakan 

Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang pada awalnya 

yaitu dikarenakan Ansor sendiri merupakan sebagai organisasi dimana kader-

kadernya berusia produktif dan secara kondisi ekonomi masih belum tertata 

dengan baik, maka dari itu kegiatan yang bersifat mendukung perekonomian 

di Kecamatan Majenang harus terus ditingkatkan. Kondisi perekonomian yang 

masih belum stabil dari segi sandang, pangan, papan serta kondisi sumber 

daya manusianya yang berpendidikan atau kelulusan hanya pada tingkat SMA, 

maka dari itu organisasi Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang 

Kecamatan Majenang membentuk divisi organisasi yang dapat membentuk 

skill, pendidikan wirausaha serta permodalan untuk masyarakat Majenang 

khususnya anggota atau kader dari Gerakan Pemuda Ansor itu sendiri yang 

dapat membantu perekonomian. Menyadari adanya hal tersebut maka 

mendorong Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan Majenang untuk menciptakan 

unit-unit kewirausahaan yang dapat menjawab serta tantangan yang ada di 

Kecamatan Majenang.”57 

 

Manajemen Kewirausahaan Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak 

Cabang Kecamatan Majenang merupakan bagian yang penting dalam proses 

pelaksanaan usaha dari Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan Majenang. 

Manajemen kewirausahaan berfungsi untuk mengelola serta menentukan apa 

saja yang dapat menyukseskan keberhasilan usaha dari Gerakan Pemuda Ansor 

itu sendiri serta mengantisipasi suatu permasalahan yang akan ditemui pada 

proses pelaksanaan. Penting memperhatikan manajemen kewirausahaan 

dengan baik agar nantinya usaha dapat berjalan dengan baik serta sesuai 

dengan tujuan yang telah ditentukan. 

Proses manajemen kewirausahaan Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan 

Anak Cabang Kecamatan Majenang dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat merupakan suatu upaya yang dilakukan dalam rangka 

meningkatkan suatu perekonomian masyarakat di Kecamatan Majenang. 

Proses penerapan manajemen kewirausahaan dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat  dilakukan dengan cara mendirikan berbagai macam jenis usaha. 

                                                           
57 Wawancara dengan Kamilin, tanggal 9 Oktober 2023 di Rumah Kamilin. 
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Usaha yang didirikan oleh Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang 

Kecamatan Majenang yaitu berupa bank sampah, angkringan, konter, 

percetakan, fotokopi, pembuatan kerajinan, ternak kambing, jahit, dan beras 

zakat. Setelah usaha-usaha tersebut didirikan maka tahap selanjutnya yang 

dilakukan oleh Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan 

Majenang yaitu mengelola dengan benar serta menerapkan manajemen 

kewirausahaan yang baik sesuai dengan ketentuan dalam manajemen 

kewirausahaan.  

Proses penerapan manajemen kewirausahaan yang baik tersebut 

sangat mempengaruhi hasil dari kewirausahaan yang diciptakan oleh Gerakan 

Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang. Manajemen 

kewirausahaan yang baik yang dilakukan oleh Gerakan Pemuda Ansor 

Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang menjadi suatu pendorong bagi 

masyarakat di Kecamatan Majenang ketika menciptakan atau menjalankan 

kewirausahaan untuk menerapkan manjemen kewirausahaan yang baik agar 

usaha yang dijalankan dapat berjalan dengan baik dan mendapatkan hasil 

yang maksimal. 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan upaya penggerakan 

sumber daya yang bertujuan untuk mengembangkan potensi ekonomi suatu 

masyarakat dengan tujuan meningkatkan produktivitas dari masyarakat.58 

Proses pemberdayaan ekonomi masyarakat harus dijalankan dengan baik 

serta memenuhi syarat-syarat yang terdapat dalam proses pemberdayaan. 

Seperti yang disampaikan oleh Bapak Kamilin, beliau mengatakan: 

“Jadi seperti ini mbak, untuk proses pemberdayaan yang dilakukan 

oleh Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang 

yaitu dengan cara pendidikan, pelatihan, pendampingan, dan pengembangan 

kepada masyarakat dalam menjalankan usaha yang telah diciptakan oleh 

Gerakan Pemuda Ansor.” 59 

  

                                                           
58 Khoiri and Fuadi, “Pemberdayaan Pondok Pesantrean Darul Islah Sebagai Pusat 

Pengembangan Keterampilan Dan Kewirausahaan Agribisnis Di Kabupaten wonosobo.” 
59 Wawancara dengan Kamilin, tanggal 9 Oktober 2023 di Rumah Kamilin. 
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Berdasarkan teori bahwasanya manajemen memiliki 4 fungsi utama 

yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, serta pengawasan.60 

Fungsi perencanaan merupakan suatu proses atau tahap awal dalam 

menjalankan sesuatu.61  

Perencanaan yang dijalankan oleh Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan 

Anak Cabang Kecamatan Majenang dilakukan dengan cara menetapkan tujuan 

yang terbaik yang akan dicapai oleh organisasi ini serta membuat perencanaan 

atau tahapan yang harus dilakukan dalam proses mencapai tujuan tersebut pada 

pelaksanaan manajemen kewirausahaan. Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan 

Majenang telah merancang dengan baik seluruh jenis pelaksanaan usaha yang 

akan dilakukan oleh Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang 

Kecamatan Majenag dengan cara yaitu menganalisis peluang serta hambatan 

yang akan ditemui pada saat pelaksanaan jenis usaha yang didirikan. Peluang 

serta hambatan dari masing-masing jenis usaha yang dijalankan terus dianalisis 

hingga tergambar secara jelas sehingga dapat mempermudah jalannya usaha 

yang ditentukan. Berikut perencanaan masing-masing usaha yang dijalankan: 

1. Angkringan 

Proses perencanaan yang dilakukan oleh Gerakan Pemuda Ansor 

Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang dalam menjalankan 

angkringan terdapat beberapa tahapan. Pertama, menentukan lokasi yang 

strategis yaitu di dekat jalan raya. Kedua, membuat daftar perlengkapan 

bahan baku yang dibutuhkan seperti gerobak angkringan, pelengkap usaha 

seperti kemasan, perlengkapan penyajian, dan perlengkapan masak. 

Ketiga, menentukan menu serta harga yang terjangkau. Keempat, 

menentukan estimasi biaya operasional. Modal awal pendirian angkringan 

Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang 

yaitu sebesar Rp. 3.000.000 dan didapatkan dari sisa uang kegiatan 

Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang. 

                                                           
60 Syahputra and Aslami, “Prinsip-Prinsp Utama Manajemen George R. Terry.” 
61 Syahputra and Aslami, 55–56. 
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Ansor membuat perencanaan pendirian 3 angkringan di titik keramaian 

Kecamatan Majenang. 

2. Kerajinan Tangan dari Bambu 

Perencanaan yang dilakukan dalam menjalankan kerajinan tangan 

dari bambu di Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan 

Majenang ada beberapa tahapan. Pertama, menentukan lokasi tempat 

pembuatan kerajinan yaitu di Rumah Bapak Kamilin selaku ketua Gerakan 

Pemuda Ansor. Kedua, membuat daftar perlengkapan bahan baku yang 

dibutuhkan seperti bambu dan alat pelengkap kerajinan. Ketiga, 

menentukan jenis kerajinan serta harga yang terjangkau. Keempat, 

menentukan estimasi biaya operasional. Untuk modal awal pendirian usaha 

Kerajinan tangan dari bambu yaitu sebesar Rp. 1.000.000 dan didapatkan 

dari sisa uang kegiatan Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang 

Kecamatan Majenang. Ansor membuat perencanaan mengembangkan 

usaha dengan bekerjasama dengan forum kreatif di Kecamatan Majenang. 

3. Kopyah Upih 

Pada proses perencanaan yang dilakukan dalam menjalankan usaha 

pembuatan kopyah upih di Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang 

Kecamatan Majenang ada beberapa tahapan. Pertama, menentukan lokasi 

tempat pembuatan kerajinan yaitu di sekertariat Ansor Kecamatan 

Majenang. Kedua, membuat daftar perlengkapan bahan baku yang 

dibutuhkan seperti kulit pinang dan alat pelengkap pembuatan kopyah dari 

kulit pinang. Ketiga, menentukan model kopyah serta cara pembuatan 

kopyah upih dan harga yang terjangkau. Keempat, menentukan estimasi 

biaya operasional. Untuk modal awal pendirian usaha kopyah upih yaitu 

sebesar Rp. 500.000 dan didapatkan dari sisa uang kegiatan Gerakan 

Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang. Ansor 

membuat perencanaan mengembangkan usaha dengan bekerjasama dengan 

forum kreatif di Kecamatan Majenang. 
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4. Ternak Kambing 

Proses perencanaan yang dilakukan oleh Gerakan Pemuda Ansor 

Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang dalam menjalankan usaha 

ternak kambing terdapat beberapa tahapan. Pertama, menentukan lokasi 

tempat penitipan kambing yang dapat bekerjasama untuk melakukan ternak 

kambing. Kedua, membuat daftar kebutuhan yang dibutuhkan dalam ternak 

kambing. Ketiga, menentukan jenis kerajinan serta harga yang terjangkau. 

Keempat, menentukan estimasi biaya operasional. Untuk modal awal 

pendirian usaha ternak kambing yaitu sebesar Rp. 7.000.000 dan didapatkan 

dari sisa uang kegiatan Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang 

Kecamatan Majenang serta keuntungan dari usaha-usaha lainnya. Ansor 

membuat perencanaan mengembangkan usaha dengan bekerjasama dengan 

para penjual atau peternak kambing. 

5. Konveksi 

Proses perencanaan yang dilakukan oleh Gerakan Pemuda Ansor 

Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang dalam menjalankan usaha 

konveksi terdapat beberapa tahapan. Pertama, menentukan lokasi tempat 

konveksi yaitu di dekat jalan raya Kecamatan Majenang. Kedua, membuat 

daftar perlengkapan bahan baku yang dibutuhkan seperti alat jahit, bahan, 

benang, dan segala jenis perlengkapan yang dalam proses menjahit Ketiga, 

menentukan estimasi biaya operasional. Untuk modal awal pendirian usaha 

konveksi yaitu sebesar Rp. 3.000.000 dan didapatkan dari sisa uang kegiatan 

Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang. 

Ansor membuat perencanaan mengembangkan usaha dengan membuat 

akun media sosial. 

6. Bank Sampah 

Pada proses perencanaan yang dilakukan oleh Gerakan Pemuda 

Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang dalam usaha bank 

sampah terdapat beberapa tahapan. Pertama, dengan cara menentukan 

lokasi tempat pengumpulan sampah-sampah dan Gerakan Ansor memilih 

tempat berupa lahan kosong milik seorang anggota Gerakan Pemuda Ansor. 
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Kedua, membuat daftar perlengkapan bahan baku yang dibutuhkan seperti 

kendaraan untuk mengumpulkan. Ketiga, menentukan jenis sampah yang 

dikumpulkan serta harga per kilonya. Keempat, menentukan estimasi biaya 

operasional. Untuk modal awal pendirian usaha bank sampah yaitu sebesar 

Rp. 20.000.000 untuk pembelian motor viar dan didapatkan dari sisa uang 

kegiatan Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan 

Majenang serta bantuan dari Pimpinan Cabang. Ansor membuat 

perencanaan mengembangkan usaha dengan bekerjasama dengan para 

pengumpul barang bekas. 

7. Fotocopy dan Percetakan 

Proses perencanaan yang dilakukan Gerakan Pemuda Ansor 

Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang dalam usaha fotocopy dan 

percetakaan terdapat beberapa tahapan. Pertama, menentukan lokasi tempat 

fotocopy dan percetakaan yaitu di dekat jalan raya dan SMK Diponegoro 

Majenang. Kedua, membuat daftar perlengkapan bahan baku yang 

dibutuhkan seperti mesin fotocopy dan alat percetakaan. Ketiga, harga yang 

terjangkau. Keempat, menentukan estimasi biaya operasional. Untuk modal 

awal pendirian usaha fotocopy dan percetakaan yaitu sebesar Rp. 5.000.000 

dan didapatkan dari sisa uang kegiatan Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan 

Anak Cabang Kecamatan Majenang. Ansor membuat perencanaan 

mengembangkan usaha dengan bekerjasama dengan forum kreatif di 

Kecamatan Majenang. 

8. Konter 

Pada proses perencanaan yang dilakukan Gerakan Pemuda Ansor 

Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang dalam menjalankan usaha 

konter terdapat beberapa tahapan. Pertama, menentukan lokasi tempat 

konter didirikan yaitu di Sekertariat Gerakan Pemuda Ansor. Kedua, 

membuat daftar perlengkapan bahan baku yang dibutuhkan seperti kartu dan 

etalase. Ketiga, menentukan jenis barang yang disediakan serta harga yang 

terjangkau dan Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan 

Majenang merencanakan penyediaan pulsa all operator, paket data internet, 
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kartu perdana, token listrik, top up. Keempat, menentukan estimasi biaya 

operasional. Untuk modal awal pendirian konter yaitu sebesar Rp. 

3.200.000 dan didapatkan dari sisa uang kegiatan Gerakan Pemuda Ansor 

Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang.  

9. Beras Zakat 

Perencanaan yang dilakukan dalam menjalankan beras zakat di 

Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang ada 

beberapa tahapan. Pertama, menentukan tempat pembelian beras. Kedua, 

membuat menentukan estimasi biaya operasional. Ketiga, menentukan 

harga jual. Modal awal pendirian usaha beras zakat yaitu sebesar Rp. 

500.000 dan didapatkan dari sisa uang kegiatan Gerakan Pemuda Ansor 

Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang.  

Selanjutnya fungsi pengorganisasian yaitu penentuan, pengelompokan 

serta penyusunan segala bentuk aktivitas yang dibutuhkan untuk mencapai 

suatu tujuan.. Pengorganisasian dilakukan dengan menetapkan tugas yang akan 

dikerjakan serta menentukan pembagian tugas. Proses pengorganisasian yang 

dilakukan Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan 

Majenang adalah dengan menentukan pembagian tugas sesuai dengan 

kemampuan dan keahlian yang dimiliki.  

Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang 

menetapkan penanggung jawab pada usaha yang telah didirikan. Hal ini 

bertujuan agar mempermudah pelaksanaan usaha yang dilakukan. Penanggung 

jawab dari usaha yang dijalankan adalah anggota dari Gerakan Pemuda Ansor 

Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang itu sendiri. Struktur organisasi 

Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang telah 

ditetapkan serta telah disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki oleh 

masing-masing anggota. Strukur organisasi tersebut bertujuan agar seluruh 

bidang dalam Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan 

Majenang dapat di perhatikan dan seluruh kegiatan dapat dijalankan dengan 

baik. 
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Berikut susunan pengurus Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak 

Cabang Kecamatan Majenang Periode 2022-2024:62 

Ketua   : Khamilin, S.Pd., S.D 

Wakil Ketua  : Syamsyul Riyanto 

Wakil Ketua  : Budi Wanti. S.Pd.I 

Wakil Ketua  : Ali Taufik Hidayat, S.Pd 

Wakil Ketua  : Taufiq Hidayat, S.I.Pust 

Sekertaris  : Habib Ma’sum 

Wakil Sekertaris : Fajri Sodik, M.pd 

Wakil Sekertaris : Ariq Maulana Jihansyah, S.E 

Wakil Sekertaris : Ahmad Nur Khozin, S.Sy 

Wakil Sekertaris : Mujib Al Hasani, S.E.Sy 

Wakil Sekertaris : Sudiro, S.E 

Bendahara  : Rifki Aulia Rahman, S. Kom,. M.M 

Wakil Bendahara : Muzki Tofan 

Dewan Penasehat 

Ketua   : Kyai Harist Hamam 

Sekertaris  : Agus Hidayat 

Anggota  : H. Mukhtar Faizin Syamsul Bakhri, S.Pd 

  Fatah Nurdin, S. Pd 

Ketua Bidang : Muhammad Ngasifudin, M.E 

Kewirausahaan  

Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan 

Majenang mengelola usaha-usaha yang ada dengan penggorganisasian yang 

baik yaitu dengan cara melibatkan masyarakat di Kecamatan Majenang serta 

menjadikan anggota dari Gerkan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang 

Kecamatan Majenang sebagai kooordinator dalam pelaksanaannya. 

                                                           
62 Surat Keputusan, Kecamatan Widang, and Kabupaten Tuban, “Gerakan Pemuda 

Ansor Jawa Timur,” no. 9 (2023). 
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Seperti halnya hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak 

Kamilin yang mengatakan: 

“Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan 

Majenang mendirikan berbagai macam usaha serta mengelolanya dengan 

baik. Adapun yang terlibat dalam pelaksanaan usaha ini yaitu seluruh elemen 

masyarakan Kecamatan Majenang pada khususnya anggota dari Gerakan 

Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang itu sendiri 

yang dijadikan sebagai penanggung jawab usaha yang dijalankan.”63 

 

Fungsi penggerakan yaitu proses mendorong seluruh anggota dalam 

kelompok agar berusaha untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan.64 

Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang 

mengenai kewirausahaannya sudah dilaksanakan dengan baik. Dalam 

pelaksanaan kewirausahaan di Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan Majenang 

sudah memenuhi unsur-unsur manajemen yang berupa man/manusia, 

monay/uang, material/bahan, machine/mesin, method/metode, dan 

market/pasar. Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak cabang Kecamatan 

Majenang juga menerapkan mekanisme pelaksanaan usahanya dengan baik. 

Adapun unsur-unsur yang terdapat dalam penerapan manajemen 

kewirausahaan Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan 

Majenang dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat meliputi: 

1. Man (Manusia) 

Manusia merupakan suatu sumber daya dan sarana yang sangat 

penting dalam manajemen untuk mencapai suatu tujuan yang telah 

ditentukan. Sumber daya manusia yang dibutuhkan merupakan sumber 

daya yang memiliki kualitas yang baik. Sumber daya yang terdapat dalam 

proses manajemen kewirausahaan Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan 

Anak Cabang Kecamatan Majenang meliputi: Ketua Gerakan Pemuda 

Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang, Anggota Gerakan 

Pemuda Ansor Kecamatan Majenang serta masyarakat di Kecamatan 

                                                           
63 Wawancara dengan Kamilin, tanggal 9 Oktober 2023 di Rumah Kamilin. 
64 Syahputra and Aslami, “Prinsip-Prinsp Utama Manajemen George R. Terry,” 58–59. 
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Majenang yang memiliki potensi serta kemauan untuk mengembangkan 

pengetahuannya terkait manajemen kewirausahaannya. 

a. Angkringan (terdapat 3 angkringan)   

1) Penjaga   `  : 2 setiap angkringan 

2) Penyedia makanan   : 3 orang setiap angkringan 

b. Kerajinan tangan dari bambu  : 10 orang 

c. Kopyah upih    : 5 orang 

d. Ternak kambing   : 6 orang 

e. Konveksi     : 7 orang 

f. Bank sampah    : 2 orang/ranting 

g. Fotocopy dan percetakaan  : Pencatatan pesanan 

h. Konter     : 2 orang 

i. Beras zakat     : 2 orang 

4. Money (Uang) 

Uang merupakan unsur yang dijadikan sebagi dasar dalam setiap 

aktivitas yang akan dilakukan. Uang dibutuhkan dalam aktivitas yang 

dilakukan karena uang digunakan untuk membeli suatu kebutuhan yang 

harus ada pada proses pekerjaan yang dilakukan.  Uang yang digunakan 

pada proses manajemen kewirausahaan merupakan uang organisasi 

bukan merupakan uang pribadi. 

Modal awal yang digunakan oleh usaha di Gerakan Pemuda 

Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang yaitu: 

1. Angkringan sebesar    : Rp. 3.000.000 

2. Kerajinan tangan dari bambu sebesar : Rp. 1.000.000 

3. Kopyah upih sebesar   : Rp. 500.000 

4. Ternak kambing sebesar   : Rp. 3.000.000 

5. Konveksi sebesar    : Rp. 3.000.000 

6. Bank sampah sebesar   : Rp. 20.000.000 

7. Fotocopy dan percetakaan sebesar : Rp. 5.000.000 

8. Konter sebesar    : Rp. 3.200.000 

9. Beras zakat sebesar    : Rp. 500.000 
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Sistem yang digunakan dalam proses pelaksanaan usaha yaitu 

dengan sistema bagi hasil. Bagi hasil yang dilaksanakan yaitu dengan 

membagi 10% dari penghasilan masuk ke pemodal yaitu Gerakan 

Pemuda Ansor Pimpinan Anak cabang Kecamatan Majenang dan 90% 

dari hasil penjualan akan dikurangi dengan jumlah kebutuhan yang telah 

dikeluarkan. Setelah itu jumlah keuntungan bersih dibagi untuk para 

pelaksana usaha. 

5. Material (Bahan) 

Dalam suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh manusia 

membutuhkan material atau bahan-bahan. Oleh karena itu, material 

dijadikan sebagai sarana manajemen yang terlibat untuk mencapai 

tujuan. Unsur material atau bahan yang digunakan oleh Gerakan Pemuda 

Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang disesuaikan dengan 

kebutuhan usaha yang dijalankan. Kebutuhan bahan dari masing-masing 

usaha yang dijalankan meliputi: 

a. Angkringan 

Angkringan ini berupa warung makan kecil yang 

menyediakan minuman kopi serta berbagai makanan jawa. Kegiatan 

ini didukung masyarakat karena dapat memberdayakan masyarakat 

dan anggota organisasi itu sendiri.  

Bahan yang diperlukan dalam kegiatan usaha ini yaitu 

gerobak/tempat untuk berjualan, makanan dan minuman yang akan 

dijual serta peralatan yang digunakan untuk melakukan usaha 

angkringan tersebut. 

b. Kerajinan Tangan dari Bambu 

Kegiatan ini merupakan kegiatan berupa pembuatan kerajian 

berbahan dasar bambu. Proses pembuatan kerajinan tangan ini 

bekerjasama dengan masyarakat. Biasaya kegiatan ini dilakukan 

oleh ibu-ibu dan setelah itu didistribusikan ke pasaran. Kegiatan 

pembuatan kerajinan tangan membutuhkan bahan-bahan seperti 

bambu serta peralatan untuk membuat kerajinan tersebut. 
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c. Kopyah Upih 

Kegiatan ini merupakan pembuatan kopyah dengan bahan 

dasar pelepah pinang. Kegiatan ini memiliki manfaat yang banyak 

selain memberdayakan ekonomi yaitu dapat mengurangi limbah dari 

kulit pinang sehingga dapat membantu terciptanya lingkungan yang 

bersih. Pembuatan kopyah upih ini membutuhkan bahan meliputi 

pelepah pinang serta alat untuk mebuat kopyah tersebut. 

d. Ternak Kambing 

Kegiatan ternak kambing dilakukan dengan cara memelihara 

kambing dan menjualnya pada saat hari raya kurban. Kegiatan ini 

berkerjasama dengan peternak kambing sehingga hal yang dibutuhkan 

hanya kambingnya saja. 

e. Konveksi 

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang banyak melibatkan 

elemen masyarakat. Dalam kegiatan jahit ini masyarakat biasa 

maupun anggota Gerakan Pemuda Ansor difasilitasi mesin jahit serta 

perlengkapan jahit sehingga bahan yang perlu disediakan yaitu hal-

hal yang digunakan untuk menjahit. 

f. Bank Sampah 

Proses kegiatan pengumpulan sampah ini dilakukan setiap 

desa yang ada di Kecamatan Majenang. Bahan yang dibutuhkan 

dalam  pelaksanaan bank sampah yaitu sampah-sampah dari masyakat 

Kecamatan Majenang. 

g. Fotocopy dan Percetakan 

Kegiatan fotocopy serta percetakan membantu perekonomian 

dan membantu sekolah dalam memenuhi kebutuhan yang 

membutuhkan fotocopy dan percetakan.  Kegitan Fotocopy dan 

percetakan ini membutuhkan bahan-bahan seperti kertas hvs dan 

sejenisnya serta perlengkapan yang mendukung untuk proses 

fotocopy dan percetakan. 
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h. Konter 

Kegiatan ini yaitu kegiatan yang menjual pulsa all operator, 

kartu perdana, voucer kuota, bayar BPJS dan PDAM, token listrik, 

bayar tagihan listrik, top up game, top up saldo. Bahan yang 

dibutuhkan dalam proses ini meliputi kartu perdana, voucer serta 

saldo. 

i. Beras Zakat 

Kegiatan ini yaitu kegiatan menjual beras pada bulan 

Ramadan dimana tujuan dari penjualan beras ini yaitu agar 

mempermudah masyarakat yang akan melakukan zakat fitrah dan 

menyesuaikan zakat dengan takaran yang sudah ditentukan dalam 

agama Islam sehingga mengantisipasi terjadinya kesalahan penakaran 

zakat fitrah. Bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan ini meliputi beras 

yang sesuai dengan standar yang ada. 

6. Machine (Mesin) 

Mesin merupakan alat yang digunakan untuk membuat produk. 

Mesin yang dimaksud biasanya berupa peralatan atau system teknologi 

yang dapat mendukung agar menghasilkan suatu barang. Mesin dapat 

membantu memberikan dukungan untuk lancarnya proses mencapai 

tujuan. Mesin berfungsi agar produk yang dihasilkan akan lebih 

berkualitas tinggi. 

Mesin yang dibutuhkan dalam proses manajemen kewirausahaan 

yang dilakukan oleh Gerakan Pemuda Ansor dalam Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat yang meliputi: 

1. Konveksi    : Alat jahit dan sablon 

2. Bank sampah    : motor viar 

3. Fotocopy dan percetakaan  : mesin fotocopy dan mesin cetak 

Banner 

Selain usaha tersebut, Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang 

Kecamatan Majenang melaksanakan usaha secara manual. 
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7. Method (Metode) 

Metode merupakan suatu hal yang penting dalam usaha. Metode 

berfungsi untuk memastikan kegiatan sesuai dengan prosedur yang standar. 

Metode yaitu suatu cara yang digunakan untuk mengatur segala proses yang 

dijalankan. Metode yang digunakan dalam proses manajemen kewiraushaan 

Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang yaitu 

metode pemantauan usaha yang mana metode tersebut memastikan kegiatan 

usaha yang dijalankan dapat sesuai dengan standar. Adapun metode yang 

digunakan pada masing-masing usaha yaitu: 

a. Angkringan    : Promo paket pembelian 

b. Kerajinan tangan dari bambu  : Bekerjasama dengan fórum kreatif 

c. Kopyah upih    : Bekerjasama dengan forum kreatif 

d. Ternak kambing   : Penitipan kepada peternak kambing 

e. Konveksi    : Bervariasi tergantung jenis pemesanan 

f. Bank sampah   : Jemput sampah ke masing-masing  

rumah 

g. Fotocopy dan percetakaan : Pencatatan pesanan 

h. Konter     : Pemasangan iklan di sosial media 

i. Beras zakat     : Pemilihan beras sesuai standar 

8. Market (Pasar) 

Unsur dalam pasar meliputi strategi, pengendalian, perencanaan 

yang berkaitan dengan promosi atau pemasaran. Teknik pemasaran yang 

digunakan harus tepat agar membantu meningkatkan jumlah penjualan 

barang atau jasa. Pasar yang digunakan dalam usaha yang dijalankan oleh 

gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamtan Majenang yaitu 

menggunakan teknik pasar offline atau secara langsung dan menggunakan 

media sosial yang mana lingkupnya lebih luas. Manfaatnya yaitu 

meningkatkan suatu kinerja dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

serta menghadapi tantangan yang terjadi secara baik.65 

                                                           
65 Gesi, Laan, and Lamaya, “Manajemen Dan Eksekutif.” 
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Maka dari itu penting untuk memperhatikan dengan teliti unsur-unsur 

manajemen kewirausahaan serta memperhatikan apa saja yang harus 

dilakukan dalam menerapkan unsur-unsur manajemen kewirausahaan 

tersebut. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Bapak Ngasifudin, 

beliau mengatakan: 

“ Jadi seperti ini mbak, proses manajemen kewirausahan Gerakan 

Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang sangat baik 

yaitu dengan cara menyusun struktur pengurus usaha sebagai langkah 

pembagian tugas dalam proses manajemen keberlangsungan wirausaha di 

Ansor, membuat Surat Ketetapan yang disahkan oleh pemerintahan terkait 

sebagai dasar tertibnya pengelolaan usaha, mengatur jadwal produksi dan 

pemasaran dengan membuat tim khusus koordinator produksi dan 

pemasaran, melakukan monitoring dan evaluasi rutin untuk mengetahui 

progres kemajuan wirausaha Ansor Banser, menyusun laporan bulanan 

modal, keuntungan serta pengeluaran dari wirausaha tersebut. Dilihat dari 

beberapa usaha ansor yang ada di Cilacap, Gerakan Pemuda Ansor 

Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang merupakan organisasi yang 

memiliki kewirausahaan yang berjalan dan berkembang dengan baik. 

Majenang terletak di perbatasan antara Jawa Tengah dan Jawa Barat 

sehingga kultur budaya yang ada banyak perbedaaanya, namun 

masyarakatnya tetap dapat menjaga kebersamaanya di atas segala 

perbedaan yang ada.”66 

 

Ketua Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan 

Majenang menggerakan penanggungjawab usaha yang dilakukan serta 

memotivasi. Selain itu ketua Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang 

Kecamatan Majenang melakukan proses pengarahan pekerjaan serta 

pemberian motivasi serta pengaruh terhadap anggota Gerakan Pemuda Ansor 

Pimpinan Anak Cabang Kecamatan serta masyarakat yang terlibat dalam 

usaha dari Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan 

Majenang itu sendiri. Adapun proses pemberdayaan yang dilakukan berupa: 

Kegiatan pendidikan dilakukan oleh ketua Ansor Majenang bersama 

masyarakat yang terlibat yaitu dengan dengan cara dialog rutin antara divisi 

ekonomi Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan 

Majenang terhadap kader tentang pentingnya wirausaha bagi kader Ansor. 

                                                           
66 Wawancara dengan Ngasifudin, tanggal 14 November 2023 di Sekertariat Ansor. 
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Hal yang dilakukan juga yaitu sosialisasi tentang pemahaman bahwa 

banyaknya peluang program kerjasama wirausaha baik dengan swasta 

maupun pemerintah yang dapat diserap oleh Ansor.  

Kegiatan Pelatihan yang dilakukan oleh Gerakan Pemuda Ansor 

Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang yaitu berupa pelatihan bisnis 

online dengan cara mempelajari bagaimana cara memaksimalkan 

penggunaan teknologi. Kegiatan pelatihan skill dilakukan dengan cara 

menghadirkan narasumber pelaku usaha yang sudah profesional baik swasta 

maupun pemerintah serta sosialisasi pengurusan perizinan produk.  

Kegiatan pendampingan usaha dalam Gerakan Pemuda Ansor 

Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang dilakukan dengan cara 

monitoring dan evaluasi rutin satu bulan sekali oleh divisi ekonomi Gerakan 

Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang dan 

komunikasi non formal rutin penanganan, sharing serta penyampaian progres 

usaha.  

Pengembangan yang dilakukan Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan 

Anak Cabang Kecamatan Majenang yaitu dengan bekerjasama dengan fórum 

ekonomi kreatif Kecamatan Majenang untuk mengembangkan pemasaran 

produk, bekerjasama dengan badan otonom Nahdlatul Ulama, pemasangan 

stand produk produk di acara Nahdlatul Ulama Rutin Pengajian Akbar dan 

lain sebagainya, Pemasaran melalui Marketplace online, sosial media dan alat 

komunikasi lainnya. 

Sesuai dengan definisi dari pemberdayaan  yaitu upaya yang 

dilakukan dengan tujuan objek dapat berdaya atau mempunyai kekuatan dan 

tenaga.67 Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan 

Majenang melakukan upaya yang mendorong peningkatan pekonomian 

masyarakat Kecamatan Majenang dengan melibatkan masyarakat dalam 

proses usaha yang ada.  

                                                           
67 Nurwiyanti, “METODE PEMBERDAYAAN ANGGOTA GERAKAN PEMUDA 

ANSOR ANAK CABANG PUCAKWANGI MELALUI SEKOLAH PEMBERDAYAAN 

DESA.” 
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Kesempatan yang diberikan oleh Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan 

Anak Cabang Kecamatan Majenang dapat memberdayakan perekonomian 

masyarakat yang pada mulanya mereka belum memiliki penghasilan hingga 

pada akhirnya mempunyai penghasilan. Manajemen Kewirausahaan Gerakan 

Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang mampu 

memberdayakan ekonomi masyarakat karena banyaknnya usaha yang 

didirikan serta pengelolaannya sesuai dengan ketentuan yang ada.  

Proses penggerakan manajemen kewirausahaan Gerakan Pemuda 

Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat pastinya memiliki faktor-faktor yang mendukung serta 

menghambat, untuk itu dalam proses pelaksanaan ini Gerakan Pemuda Ansor 

Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang perlu memperhatikannya 

dengan baik agar proses pelaksanaan manajemen kewirausahaan dapat tetap 

berjalan dengan baik.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ngasifudin, beliau 

mengatakan: 

“Jadi seperti ini mbak, yang menjadi faktor pendukung dari 

pelaksanaan manajemen kewirausahaan Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan 

Anak Cabang Kecamatan Majenang adalah masyarakat di Kecamatan 

Majenang serta anggota dari Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak 

Cabang Kecamatan Majenang yang menyadari bahwa pentingnya 

menciptakan wirausaha serta menerapkan manajemen kewirausahaan agar 

dapat mendorong suatu perekonomian yang lebih baik lagi, Gerakan Pemuda 

Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang memiliki fasilitas untuk 

menunjang jalannya kewirausahaan tersebut dan Gerakan Pemuda Ansor 

Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang memiliki struktur 

kepengurusan yang jelas sehingga memudahkan pelaksanaan manajemen 

kewirausahaan tersebut. Untuk faktor penghambatnya yaitu minimnya 

pengetahuan masyarakat Kecamatan Majenang serta anggota dari  Gerakan 

Pemuda Ansor Kecamatan Majenang terkait sistem manajemen 

kewirausahaan, terbatasnya sumber daya manusia yang dapat mendukung 

jalannya manajemen kewirausahaan Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan 

Majenang dan terpaku pada budaya lama yang melaksanakan 

kewirausahaan tanpa menerapkan manajemen kewirausahaan.”68  

                                                           
68 Wawancara dengan Ngasifudin, tanggal 14 November 2023 di Sekertariat Ansor. 
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Faktor-faktor pendukung serta penghambat yang sudah disampaikan 

di atas sangat mempengaruhi proses pelaksanaan manajemen kewirausahaan 

dari Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang. 

Untuk itu, perlu adanya upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

hambatan–hambatan yang mempengaruhi pelaksanaan manajemen 

kewirausahaan. Adapun upaya-upaya yang perlu dilakukan yaitu: 

1. Memberikan pemahaman pengetahuan kepada masyarakat Kecamatan 

Majenang serta anggota dari  Gerakan Pemuda Ansor Kecamatan 

Majenang terkait dengan sistem manajemen kewirausahaan. 

2. Memanfaatkan dengan maksimal potensi dari sumber daya manusia 

yang dapat mendukung jalannya manajemen kewirausahaan Gerakan 

Pemuda Ansor Kecamatan Majenang. 

3. Mengkolaborasikan penerapan budaya lama yang sudah melekat dengan 

penerapan manajemen kewirausahaan. 

Kemudian fungsi pengawasan yaitu proses menentukan yang harus 

dicapai yaitu pelaksanaan, menilai suatu pelaksanaan yang perlu diperbaiki 

agar sesuai dengan perencanaan.69 Proses pengawasan yang dilakukan  sudah 

memuat terkait hal-hal yang harus ada dalam proses pengawasan yaitu 

menetapkan standar keberhasilan serta melakukan evaluasi pada tiap usaha 

yang dijalankan. Pengawasan yang dilakukan oleh gerkan Pemuda Ansor 

Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang bertujuan sebagai bahan 

evaluasi agar proses yang dilakukan dapat lebih baik lagi kedepannya. 

Seperti yang disampaikan oleh Bapak Kamilin, beliau mengatakan: 

“ Untuk pengawasan usaha yang dijalankan oleh Gerakan Pemuda 

Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang dilakukan dengan cara 

monitoring dan evaluasi secara rutin satu bulan sekali oleh divisi 

kewirausahaan, selain itu juga berkomunikasi untuk sharing terkait progres 

dari pelaksanaan usaha.” 70 

                                                           
69 Syahputra and Aslami, “Prinsip-Prinsp Utama Manajemen George R. Terry,” 58–59. 
70 Wawancara dengan Kamilin, tanggal 9 Oktober 2023 di Rumah Kamilin 
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Adapun pengawasan masing-masing usaha yang diciptakan yaitu: 

a. Angkringan     

Pengawasan dilakukan dengan cara pengecekan data keuangan oleh  

pengurus Ansor setiap satu bulan sekali. 

b. Kerajinan tangan dari bamboo 

Pengawasan dilakukan dengan  cara pengecekan jenis kerajinan serta 

data keuangan setiap satu bulan sekali oleh pengurus Ansor. 

c. Kopyah upih  

Pengawasan dilakukan dengan cara pengecekan kopyah yang 

dihasilkan serta data keuangan setiap satu bulan sekali oleh pengurus 

Ansor. 

d. Ternak kambing    

Pengawasan dilakukan dengan cara pengecekan kambing setiap 1 bulan 

sekali oleh pengurus Ansor. 

e. Konveksi     

Pengawasan dilakukan dengan cara mendatangi konveksi dan mengecek 

jenis pesanan serta data keuangan setiap satu bulan sekali oleh pengurus 

Ansor. 

f. Bank sampah 

Pengawasan dilakukan dengan cara pengecekan ke tempat pengumpulan 

sampah setiap satu minggu sekali oleh pengurus Ansor. 

g. Fotocopy dan percetakaan 

Pengawasan dilakukan dengan cara pengecekan data keuangan setiap 

satu bulan sekali oleh pengurus Ansor.  

h. Konter   

Pengawasan dilakukan dengan cara pengecekan data pembelian serta 

data keuangan setiap satu bulan sekali oleh pengurus Ansor. 

i. Beras zakat   

Pengawasan dilakukan dengan cara pengecekan beras serta data 

keuangan setiap satu tahun sekali oleh pengurus Ansor. 
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Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan 

Majenang menjalankan manajemen kewirausahaannyaa dengan baik hal ini 

dibuktikan dengan proses pelaksanaannya yang disesuaikan dengan fungsi-

fungsi yang terdapat pada manajemen yang berupa perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. Gerakan Pemuda Ansor 

Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang menerapkan komponen-

komponen manajemen dalam proses pelaksanaan kewirausahaannya serta 

memperhatikan hal-hal yang harus dilakukan dalam pengelolaan 

kewirausahaan yang dilakukan oleh Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak 

Cabang Kecamatan Majenang. 

Penerapan manajemen kewirausahaan dalam usaha yang dilakukan 

oleh Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang 

memiliki manfaat yang banyak. Manfaat dari penerapan manajemen 

kewirausahaan di dalam organisasi Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak 

Cabang Kecamatan Majenang: 

1. Mampu menggerakan sumber daya yang ada dan menjadikannya sebagai 

output serta outcome. 

2. Membantu masyarakat Majenang dalam meningkatkan keterlibatan serta 

kesadaran dari masyarakat terhadap kewirausahaan. 

3. Membantu mengembangkan keterampilan manajemen kewirausahaaan 

para masyarakat Majenang. 

4. Meningkatkan perekonomian masyarakat di Kecamatan Majenang. 

5. Mengembangkan jiwa pengusaha yang dimiliki oleh masyarakat di 

Kecamatan Majenang. 

Seperti halnya yang disampaikan oleh Bapak Kamilin, beliau 

mengatakan bahwasanya: 

“Penerapan manajemen kewirausahaan dalam menjalankan usaha di dalam 

organisasi Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan 

Majenang disesuaikan dengan fungsi dari manajemen itu sendiri yang 

meliputi fungsi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 

pengawasan”.71 

                                                           
71 Wawancara dengan Kamilin, tanggal 9 Oktober 2023 di Rumah Kamilin. 
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Dari uraian pembahasan di atas, maka dapat dipahami bahwa 

manajemen kewirausahaan yang diterapkan  dalam kewirausahaan Gerakan 

Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang dapat 

memberdayakan ekonomi masyarakat di Kecamatan Majenang. Hal ini 

dikarenakan Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan 

Majenang mampu menerapkan manajemen kewirausahaan yang berdampak 

baik untuk perekonomian masyarakat di Kecamatan Majenang. Pemberdayan 

ekonomi masyarakat yang dilakukan oleh Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan 

Anak Cabang Kecamatan Majenang merupakan bagian dari dampak 

penerapan manajemen kewirausahaan. Terciptanya lapangan pekerjaan serta 

peningkatan ekonomi masyarakat di Kecamatan Majenang merupakan bentuk 

pemberdayaan yang terus ditingkatkan oleh Gerakan Pemuda Ansor 

Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang. Penerapan manajemen 

kewirausahaan dalam pelaksanaan usaha yang telah diciptakan oleh Gerakan 

Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang mendorong 

masyarakat untuk terus mengelola suatu usaha dengan baik. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dikemukakan oleh para 

informan maka ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam upaya 

menerapkan manajemen kewirausahaan Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan 

Anak cabang Kecamatan Majenang dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat yang meliputi: 

1. Proses manajemen kewirausahaan yang dilakukan harus jelas dan sesuai 

dengan ketentuan yang ada. 

2. Memperhatikan hal-hal yang dapat mendorong proses pemberdayaan 

ekonomi masyarakat. 

3. Menganalisis faktor-faktor pendukung serta penghambat dalam proses 

pelaksanaan manajemen kewirausahaan agar dapat mewujudkan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

B. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan serta analisis data yang telah dibahas terkait 

manajemen kewirausahaan Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang 

Kecamatan Majenang dalam Pemberdayaan ekonomi masyarakat, maka 

penulis berkesimpulan bahwa. Manajemen kewirausahaan Gerakan Pemuda 

Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang dilakukan dengan cara 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, serta pengawasan. Unsur-unsur 

yang terlibat dalam manajemen kewirausahaan Gerakan Pemuda Ansor 

Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang adalah man, monay, material, 

machine, method, dan market. 

Manajemen kewirausahaan  Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak 

Cabang Kecamatan Majenang dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat 

dilakukan dengan cara mendirikan usaha berupa angkringan, kerajinan tangan 

dari bambu, kopyah upih, ternak kambing, konveksi, bank sampah, beras zakat, 

fotocopy dan percetakan menerapkan manjemen kewirausahaan dan 

melibatkan masyarakat di Kecamatan Majenang serta melakukan 

pemberdayaan berupa pendidikan, pelatihan, pendampingan, dan 

pengembangan. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan serta kesimpulan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, terdapat du asaran yang ingin penulis berikan yaitu: 

1. Saran Praktis 

Dalam praktik penerapan manajemen kewirausahaan Gerakan 

Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang hendaknya 

dapat lebih mengedukasi masyarakat Kecamatan Majenang yang terlibat 

dalam penerapan tersebut hal ini bertujuan agar nantinya manajemen 

kewirausahaan ini dapat terus berjalan kedepannya dan lebih dipahami 

oleh masyarakat. 
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2. Saran Akademis 

a. Untuk penelitian berikutnya penulis menyarankan agar peneliti 

selanjutnya dapat memperluas sumber informasi yang dapat berfungsi 

untuk mendukung penelitian yang dilakukan serta mendapatkan suatu 

kesimpulan yang mendukung dan hal ini dapat dijadikan sebagai 

bahan evaluasi untuk peneliti maupun prmbaca. 

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan bagi peneliti maupun pembaca serta dapat dijadikan 

sebagai bahan kajian pustaka dan bahan referensi yang dapat 

membantu proses penelitian bagi para peneliti selanjutnya. 

D. Penutup 

Peneliti sangat menyadari bahwasanya dalam penelitian ini masih 

terdapat banyak sekali kekurangan. Kritik serta saran terhadap penelitian ini 

sangat diharapkan oleh peneliti agar membantu menyempurnakan penelitian 

ini.  Peneliti sangat mengharapkan agar nantinya terdapat peneliti selanjutnya 

yang melakukan penelitian manajemen kewirausahaan dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat secara lebih mendalam.  

Penulis mengucapkan terima kasih banyak kepada seluruh pihak yang 

ikut terlibat untuk mendukung, membantu serta memberikan masukan dalam 

proses penelitian ini. Peneliti juga berharap semoga dengan adanya penelitian 

ini dapat bermanfaat bagi peneliti sendiri maupun bagi para pembaca. 
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Lampiran 1: Pedoman Wawancara 

 

A. Identitas Informan 

1. Nama  :  

2. Jabatan  :  

3. Tempat  :  

4. Hari/Tanggal : 

B. Pertanyaan 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Gerakan Pemuda Ansor di Kecamatan 

Majenang? 

2. Bagaimana proses terbentuknya kewiirausahaan di Gerakan Pemuda Ansor 

Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang? 

3. Apa saja jenis usaha yang didirikan? 

4. Bagaimana latar belakang terbentuknya manajemen kewirausahaan 

Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang? 

5. Apa tujuan dari Gerakan Pemuda Ansor menjalankan manajemen 

kewirausahaan? 

6. Bagaimana proses manajemen kewirausahaannya? 

7. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan manajemen 

kewirausahaannya? 

8. Bagaimana proses pemberdayaan yang dilakukan oleh Gerakan Pemuda 

Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang dalam meningkatkan 

ekonomi masyarakat?



 

 
 

Lampiran 2: Surat Bukti Observasi dan Wawancara 

 

Yang bertandatangan di bawah ini: 

Nama   : Markodin 

Jabatan   : Ketua Ranting Pahonjean 

Organisasi   : Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang 

Kecamatan Majenang 

Tempat Penelitian : Rumah Bapak Markodin 

 

 

Menerangkan bahwa: 

Nama   : Annisa Farah Dita 

NIM    : 2017103079 

Universitas   : UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

Jurusan/Prodi  : Manajemen dan Komunikasi/Manajemen Dakwah 

 

Benar telah melaksanakan wawancara dengan saya dalam rangka 

penyusunan skripsi yang berjudul “Manajemen Kewirausahaan Gerakan Pemuda 

Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang dalam Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat.” 

Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagai mana mestinya. 

 

      Majenang, 14 November 2023 

      Ketua 

 

        

      Markodin



 

 
 

Yang bertandatangan di bawah ini: 

Nama   : Ngasifudin 

Jabatan   : Ketua Divisi Kewirausahaan 

Organisasi   : Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang 

  Kecamatan Majenang 

Tempat Penelitian : Rumah Bapak Kamilin 

 

 

Menerangkan bahwa: 

Nama   : Annisa Farah Dita 

NIM    : 2017103079 

Universitas   : UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

Jurusan/Prodi  : Manajemen dan Komunikasi/Manajemen Dakwah 

 

Benar telah melaksanakan wawancara dengan saya dalam rangka 

penyusunan skripsi yang berjudul “Manajemen Kewirausahaan Gerakan Pemuda 

Ansor Pimpinan Anak Cabang Kecamatan Majenang dalam Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat.” 

Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagai mana mestinya. 

 

      Majenang, 14 November 2023 

      Ketua 

 

        

       

Ngasifudin



 

 
 

Lampiran 3: Bukti Turnitin



 

 
 

Lampiran 4: 
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Wawancara dengan Bapak Kamilin 

Selaku Ketua Gerakan Pemuda Ansor 
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Angkringan Ansor 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sekertariat dan Konter Ansor Majenang 

 



 

 
 

Lampiran 5: Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap   : Annisa Farah Dita 

2. NIM     : 2017103079 

3. Jurusan     : Manajemen dan Komunikasi 

4. Program Studi   : Manajemen Dakwah 

5. Tempat/Tanggal Lahir  : Cilacap. 15 Juni 2002 

6. No. HP     : 083890103891 

7. Email     : ansfrr111@gmail.com 

8. Nama Orang Tua   : Markodin dan Musrifatun 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. SD/MI, Tahun Lulus  : SD Negeri Pahonjean 03, 2014  

b. SMP/MTS, Tahun Lulus : MTS Negeri Majenang, 2017 

c. SMA/MA, Tahun Lulus : SMA Negeri 1 Majenang, 2020 

d. S1, Tahun Masuk  : Universitas Islam Negeri 

Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2020 

2. Pendidikan Informal 

a. Madrasah Diniyah Al-ITTIHAD Pahonjean 

b. Pondok Pesantren Al Qur’an Al Amin Pabuwaran 

c. Pondok Pesantren Al Qur’an Al Amin Purwanegara 

 

 

 

Purwokerto, 08 Januari 2024 

 

 

Annisa Farah Dita 



 

 
 

Lampiran 6: SK Pengurus Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang 

Kecamatan Majenang 

 


